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KATA PENGANTAR

Perjuangan untuk menghapuskan kekerasan terhadap perem-
puan seakan tidak ada habisnya. Kendala hadir bukan hanya
dari pemahaman istilah-istilah atau bahasa hukum namun
juga istilah atau kata yang ada hubungannya dengan berbagai
peristiwa yang berujung pada satu pemahaman tertentu.
Kesalahpahaman dari satu istilah tertentu yang bukan saja
karena tidak masuk dalam kategori bahasa Indonesia namun
juga berasal dari bahasa daerah dan dengan latarbelakang
budaya tertentu, dapat berakibat kontraproduktif.

Komisi Nasioal Anti kekerasan terhadap perempuan (KOMNAS
PEREMPUAN) berinisiatif untuk mendokumentasikan berba-
gai istilah dari perempuan korban dalam sebuah dokumen
tesaurus. Tesaurus tentu berbeda dengan kamus, namun ba-
gaimana kata tersebut berkaitan atau sepadan dengan kata
yang sejenis dengan arti yang mirip dan dalam konteks apa
kata tersebut sering digunakan karena bukan sekedar arti kata
perkata, terlebih tesaurus khusus pada isu kekerasan terhadap
perempuan.

Perintisan untuk mendokumentasikan dan mimpi mewujud-
kan menjadi tesaurus sudah dimulai sejak tahun 2003. Ber-
mimpi, suatu saat Resource Center di Komnas Perempuan akan
menjadi salah satu rujukan bagi peneliti, aktivis perempuan
dan para pemerhati masalah-masalah kekerasan terhadap pe-
rempuan.

Kami berharap tesaurus ini juga akan digunakan oleh banyak
pihak, termasuk Aparat Penegak Hukum dalam proses pe-
nyelesaian kasus. Oleh karena itu, melalui tesaurus diharapkan
ada satu perubahan yang lebih mendasar, karena membangun
pengetahuan dari perempuan-perempuan korban bukan hal
yang mudah. Pengetahuan yang dibangun dari perempuan
korban dan akan kembali digunakan untuk memenuhi hak-
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hak korban seperti mendapatkan perlindungan, hak atas
kebenaran, mendapatkan keadilan dan mencegah agar tidak
terjadi keberulangan.

Tesaurus merupakan dokumen yang tumbuh dan berkembang.
Oleh karena itu, kejelian untuk terus mendokumentasikan
berbagai aktivitas yang terkait dengan pendampingan korban
merupakan kekayaan yang tidak ternilai. Besar harapan kami
tesaurus ini akan menjadi dokumen yang mampu memperkaya
dan memperkuat semangat penghapusan kekerasan terhadap
perempuan.

Terima Kasih, Salam

Budi Wahyuni
Wakil Ketua Komnas Perempuan
Pengampu Resource Center
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LEMBAR APRESIASI

Pembangunan tesaurus ini digagas oleh Komnas Perempuan
sejak tahun 2003. Hal ini dilatarbelakangi oleh beragam istilah
yang ditemukan dan adanya kebutuhan istilah-istilah terkait
kekerasan terhadap perempuan, yang akan membantu dalam
pendokumentasian kasus kekerasan terhadap perempuan.
Dalam proses pembangunan tesaurus ini, di rentang periode
2003-2006, Komnas Perempuan melakukan konsolidasi dan
diskusi dengan mitra-mitra strategis, yang tergabung dalam
lembaga Pengada Layanan, Kepolisian dan Lembaga-lembaga
terkait penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan.
Untuk itu, Pertama, Kami ucapkan terima kasih sebesar-be-
sarnya kepada Komisioner periode 1999-2003 dan Divisi
Pemantauan serta Divisi Informasi dan Dokumentasi, lembaga
Pengada Layanan, Kepolisian dan Lembaga-lembaga terkait
penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan atas par-
tisipasi aktifnya dalam penyusunan tesaurus ini. Pada tahun
2006, Komnas Perempuan telah berhasil membangun draft
tesaurus pertama, yang dilanjutkan dengan melakukan sosia-
lisasi dan peninjauan ulang terhadap Tesaurus Kekerasan
terhadap Perempuan ini kepada beberapa perpustakaan uni-
versitas di Jakarta dan Perpustakaan Nasional.

Pada tahap ini, tesaurus masih memerlukan revisi dan
penambahan istilah yang berkembang secara terus menerus.
Untuk itu, Kedua, Kami ucapkan terima kasih sebesar-
besarnya kepada perpustakaan berbagai universitas di Jakarta
dan Perpustakaan Nasional atas masukannya terhadap
thesaurus kekerasan terhadap perempuan. Pada tahun 2016,
Komnas Perempuan, melalui Divisi Resource Center me-
lakukan penajaman dan pemutakhiran istilah-istilah yang
semakin beragam dan bekembang. Sepanjang bulan Agustus
hingga Oktober 2016, istilah-istilah yang semakin beragam
dari publikasi Komnas Perempuan yang telah diterbitkan
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dikumpulkan. Pada tanggal 11 Oktober 2016, istilah-istilah
yang terkumpul tersebut diperkaya oleh sekitar empat puluh
lembaga Pengada Layanan, yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia, dan berkonsentrasi dalam pendokumentasian dan
penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan.

Ketiga, kami ucapkan terima kasih kepada teman-teman dari
Lembaga Pengada Layanan antara lain DPN Forum Pengada
Layanan, LBH APIK Lhokseumawe Aceh, Yayasan Embun
Pelangi, PUPA, Nurani Perempuan Padang, Hapsari, Pulih, LBH
APIK Jakarta, WCC MAwar Balqgis, LRC KJHAM, Rifka Annisa,
Sahabat Perempuan Magelang, SPEKHAM, Savy Amira, WCC
Jombang, SSP Soe, TRUK F, Yabiku, Gasira, LAPPAN Ambon,
Swara Parangpuan, Lambu Ina, UPIPA Wonosobo, Ciqal, dan
Sapa Institute.

[stilah-istilah berikut pendefinisiannya hingga bulan Novem-
ber 2016 terus dikumpulkan dari beragam publikasi yang
diterbitkan Komnas Perempuan khususnya, dan istilah-is-
tilah lainnya dari data pengaduan kasus korban kekerasan
terhadap perempuan. Selanjutnya, Komnas Perempuan me-
nyelenggarakan Pertemuan Pakar Diskusi Tesaurus, pada
tanggal 22 November 2016. Pertemuan ini diikuti oleh pakar
dari bidang Human Rights, Kesehatan Masyarakat, Gender
dan Kekerasan terhadap Perempuan, untuk mendapatkan
masukan bagi Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan yang
dikembangkan dan dilanjutkan dari tesaurus sebelumnya.
Pada akhir tahun 2017 hingga Bulan Januari 2018 kembali
dilakukan penyempurnaan dan penyuntingan akhir tesaurus,
termasuk menambahkan beberapa istilah terbaru.

Keempat, kami ucapkan terima kasih kepada seluruh pakar,
komisioner, Sekjen dan Badan Pekerja Komnas Perempuan
dan Badan Pekerja periode tahun 2015-2019, yang hadir
dalam pertemuan tersebut atas masukan dan partisipasi
aktifnya seperti Arimbi Heroeputri, Myra Diarsi, Nengdara
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Affiah, Rita Serena Kolibonso, Sjamsiah Achmad, Samsidar,
Justina Rostiawati, Heemlyvaartie Danes, Yuniyanti Chuzaifah,
Indraswari, Nina Nurmila, Saur Tumiur Situmorang, Ema
Mukarammah, Rina Reflianda, Christina Yulita Purbawati,
Dahlia Madanih, Yuniasri, Ngatini, Martini.

Terakhir dan terutama, Kami ucapkan terima kasih sebesar-
besarnya kepada perempuan korban kekerasan terhadap
perempuan, yang sungguh berarti dan berkontribusi dalam
pembangunan istilah Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan.
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PENDAHULUAN

Selama dua puluh tahun, Komisi Nasional Anti Kekerasan
Terhadap Perempuan telah melakukan kerja-kerja Promosi
Hak Asasi Perempuan melalui kampanye pendidikan publik,
kajian, pemantauan, pengembangan kemitraan antara negara
dan organisasi masyarakat sipil baik di dalam maupun luar
negeri, sebagai perwujudan dari mandat yang tertuang dalam
Keputusan Presiden No. 181 Tahun 1998 jo. Perpres No. 65
Tahun 2005. Dalam kurun waktu itu pula, Komnas Perempuan
telah menerbitkan sejumlah publikasi dan melakukan pendo-
kumentasian berkaitan dengan upaya penghapusan kekerasan
terhadap perempuan (KTP).

Dalam perjalanannya, pendokumentasian data, informasi dan
pengetahuan, termasuk penerbitan publikasi baik di tingkat
internal Komnas Perempuan maupun di tingkat mitra stra-
tegisnya, ternyata menggunakan istilah yang beragam, dalam
makna yang sama. Pada tahun 2006, Komnas Perempuan telah
mengembangkan Dokumen Tesaurus ini. Namun dokumen ini
terus berkembang karena istilah-istilah baru bermunculan se-
iring perkembangan dunia yang dinamis.

Hingga saat ini, Komnas Perempuan telah mencatat beberapa
istilah baru yang pada tahun 2006 belum tercatat. Ini terjadi
seiring dengan makin meningkatnya jumlah dan ragam jenis
kekerasan terhadap perempuan dalam pengaduan kasus, se-
hingga istilah pun terus bertambah dan meningkat. Misalnya,
kasus poligami sebagai jenis kekerasan terhadap perempuan
secara seksual dan psikis belum tercatat pada tesaurus yang
dikembangkan pada tahun 2006. Ini terjadi ketika informasi
berkembang dengan cepat, demikian pula jenis-jenis keke-
rasan terhadap perempuan sehingga mendorong semakin
beragamnya istilah-istilah terkait isu pemenuhan hak asasi
perempuan dan penghapusan kekerasan terhadap perempuan.
Setelah sempat terhenti selama hampir sepuluh tahun, pada
tahun 2017 Komnas Perempuan kembali memutakhirkan do-
kumen tesaurus, sekaligus menambahkan istilah-istilah yang
ditemukan dari kerja-keria Komnas Perempuan sepanijang
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tahun 2006 hingga tahun 2017. Tesaurus ini merupakan
dokumen yang terus bertumbuh. Karenanya, istilah-istilah
yang ada saat ini tidak berhenti dalam tulisan ini tapi akan
terus berlanjut sesuai dengan hasil temuan dan dinamika kerja
Komnas Perempuan beserta mitra kerjanya di seluruh wilayah
Indonesia, termasuk kasus-kasus kekerasan yang semakin
bervariasi dan modifikasi yang semakin meluas dalam pola
dan bentuk.

Berangkat dari kondisi dan situasi di atas, dengan beragamnya
istilah terkait isu Kekerasan terhadap Perempuan dan peme-
nuhan hak asasi perempuan diperlukan adanya penggunaan
istilah standar sebagai pedoman pencatatan dokumen tentang
kekerasan terhadap perempuan. Hal lainnya adalah untuk me-
mudahkan publik dalam mengidentifikasi sesuatu, terutama
melakukan pengelompokan dan memberikan nama terhadap
istilah-istilah terkait isu kekerasan terhadap perempuan dan
pemenuhan hak asasi perempuan.
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PETUNJUK PENGGUNAAN TESAURUS

1. Tesaurus: Pengantar Singkat

Secara harfiah, tesaurus, dalam bahasa Indonesia dikenal de-
ngan istilah yang sama, berasal dari Bahasa Yunani, yang ber-
arti tempat menyimpan harta benda atau kekayaan. Dalam
Bahasa Inggris, istilah ini memiliki arti “Lexicon” or “Treasury
of words”. Dari kedua pengertian tersebut, maka secara se-
derhana tesaurus dapat dipahami sebagai terbitan yang me-
muat kumpulan berbagai macam istilah.

Sedikitnya, ada tiga manfaat tesaurus yang dapat dibedakan
berdasarkan fungsi, struktur, dan konteks pengelolaan do-
kumen. Pertama, ditinjau dari segi fungsinya, tesaurus me-
rupakan sarana pengawasan istilah yang digunakan untuk
penerjemahan dari bahasa atau kosa kata alamiah yang lazim
digunakan pada dokumen, oleh pengindeks dan pengguna, ke
bahasa atau kosa kata yang lebih terkendali. Bahasa alamiah
atau bahasa dokumen adalah bahasa yang digunakan sehari-
hari untuk mengaktualisasikan berbagai macam konsep dan
ide. Sebagai contoh, konsep tentang telinga dapat saja diak-
tualisasikan dengan istilah kuping dan telinga. Imbasnya, akan
terdapat begitu banyak istilah yang digunakan untuk mewakili
sebuah konsep. Untuk itu, dibutuhkanlah suatu pengendalian
istilah atau kosa kata. Hal inilah yang diatur dalam sebuah
tesaurus.

Ditinjau dari segi strukturnya, tesaurus adalah sebuah daftar
kosa kata yang terkendali dan dinamis yang terdiri atas is-
tilah yang memilki hubungan semantik dan generik yang
mencakup suatu bidang subyek spesifik. Itulah sebabnya,
beberapa lembaga informasi biasanya membuat tesaurus
sendiri. Misalnya tesaurus dalam bidang pendidikan, dalam
bidang ekonomi, dan juga dalam bidang kekerasan terhadap
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perempuan. Fungsinya adalah untuk memudahkan manaje-
men dokumen di lembaga tersebut, terutama dalam kegiatan
penyusunan indeks dokumen. Dalam konteks yang lebih luas,
tesaurus juga memberikan gambaran berbagai macam istilah
terkait dalam bidang subjek tertentu, sehingga memudahkan
siapa pun yang bermaksud mengkaji, membuat tulisan, dan
ingin mengetahui lebih banyak tentang subjek bersangkutan.

Dalam konteks pengelolaan dokumen, tesaurus lazim digu-
nakan untuk mempermudah kegiatan penyusunan indeks
dan temu kembali dokumen. Artinya, tesaurus digunakan da-
lam rangka mencapai konsistensi penggunaan istilah pada
suatu sistem simpan dan temu kembali. Sehingga, istilah
yang digunakan untuk menelusur oleh pengguna dan istilah
yang digunakan oleh pengindeks mencapai kecocokan. Hasil
akhirnya, dokumen dengan berbagai konsep yang sama mes-
kipun diaktualisasikan dengan istilah yang berbeda, tetap
dengan mudah ditelusuri. Dengan kata lain, tesaurus me-
rupakan sarana atau alat yang digunakan untuk mengawasi
kosa kata dalam proses penyusunan indeks dokumen.

2. Istilah dalam Tesaurus
Adapun istilah yang didaftar dalam tesaurus meliputi:

1.1. Istilah Indeks (Index Terms) atau DesKkriptor
(Descriptors)

Adalah istilah-istilah yang dapat digunakan untuk menyatakan
suatu konsep dalam sistem simpan dan temu kembali. Istilah
ini disebut juga dalam bahasa Inggris dengan istilah preferred
terms atau istilah terpilih. Sedapat mungkin, istilah indeks
harus menyatakan suatu konsep tunggal, yang dapat diwakili
oleh satu ataupun lebih dari satu kata. Akan tetapi, dalam
tesaurus ini, dapat ditemukan beberapa deskriptor yang ti-
dak selalu menyatakan konsep tunggal. Hal ini dikarenakan
belum ditemukan padanan kata atau istilah yang tepat. Seba-
gai contoh, konsep Diskriminasi Berdasarkan Status Per-
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kawinan digabungkan menjadi sebuah deskriptor yang cukup
panjang, tidak hanya diwakili oleh deskriptor DISKRIMINASI
dan STATUS PERKAWINAN. Selain itu, di dalam Tesaurus
Kekerasan Terhadap Perempuan ini, terdapat penggunaan
istilah bahasa alamiah yang disandingkan dengan istilah dalam
bahasa indeks. Artinya, ada beberapa istilah yang memang
sudah baku dan sesuai dengan syarat istilah indeks, seperti
Aborsi, Perkawinan Sedarah, Senjata, dan lain sebagainya.
Akan tetapi, ada juga istilah indeks yang masih berbentuk
bahasa alamiah, bahasa Inggris dan dalam bahasa daerah
seperti Tungku Cuu dan Kawin Cina Buta. Dalam tesaurus
ini, deskriptor atau istilah terpilih ditulis dengan huruf cetak
tebal.

1.2. Istilah Entri

Istilah entri, atau juga dikenal dengan istilah yang bukan des-
kriptor (non-descriptors) merupakan istilah tidak terpilih yang
berfungsi sebagai pemandu ke deskriptor terpilih. Istilah ini
lazimnya berupa sinonim. Istilah entri merupakan bahasa
alamiah dokumen yang tidak digunakan sebagai deksriptor.
Oleh sebab itu, untuk dapat mencapai konsistensi penggunaan
istilah, maka satu istilah harus dipilih untuk mewakili sebuah
konsep. Sebagai contoh, konsep sunat perempuan dalam tesau-
rus ini diwakili oleh deskriptor Pelukaan Genital.

1.3. Homograf

Yaitu istilah yang secara penulisannya sama, namun memiliki
makna yang berbeda. Dalam hal ini, istilah yang berupa homo-
graf diberikan istilah penjelas (qualifier) di dalam kurung,
seperti peragaan sebagai berikut:

Tangan (Alat yang digunakan untuk Kekerasan)
Tangan (Sasaran kekerasan)
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Dari peragaan di atas, maka istilah tangan memiliki dua mak-
na, yaitu tangan sebagai anggota tubuh yang digunakan untuk
melakukan kekerasan, atau tangan sebagai anggota tubuh
yang menjadi sasaran kekerasan.

3. Peragaan dan Penggunaan Thesaurus

Secara lengkap, peragaan sebuah deskriptor dalam thesaurus
adalah sebagai berikut:

Kekerasan Psikologis
GU (gunakan untuk): Kekerasan Psikis
IL (istilah luas) : Bentuk Kekerasan
IK (istilah khusus) : Kekerasan Verbal
Kekerasan Non Verbal
IT (istilah terkait) : Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual
RL (ruang lingkup) : Kekerasan terhadap perempuan

Berikut ini adalah penjabaran dari peragaan deksriptor di atas:

3.1. Deskriptor

Dalam peragaan di atas, istilah yang dicetak tebal yaitu Ke-
kerasan Psikologis merupakan deskriptor terpilih. Hal ini
berarti, istilah tersebut boleh digunakan untuk mewakili sub-
jek dokumen tentang kekerasan psikologis.

3.2. GU (GUNAKAN UNTUK)

[stilah ini menunjukkan bahwa deskriptor Kekerasan Psiko-
logis memiliki istilah entri atau sinonim bertajuk kekerasan
psikis. Artinya, kekerasan psikis tidak boleh digunakan, yang
digunakan adalah deskriptor Kekerasan Psikologis.

Dalam tesaurus ini, maka nantinya pada urutan istilah keke-
rasan psikis akan muncul peragaan:

Kekerasan Psikis
Gunakan Kekerasan Psikologis
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Artinya,acuan GUNAKAN memberikan panduan untuk merujuk
dari istilah yang tidak dipilih (yaitu kekerasan psikis) ke istilah
yang terpilih (deksriptor) yaitu Kekerasan Psikologis.

3.3. IL (Istilah Luas)

Kekerasan Psikologis
IL Bentuk Kekerasan

IL merupakan singkatan dari Istilah Luas. Artinya, deskriptor
kekerasan psikologis merupakan turunan dari deskriptor
Bentuk Kekerasan. Maka, Bentuk Kekerasan merupakan
istilah luas satu tingkat dari Kekerasan Psikologis.

3.4. IK (Istilah Khusus)

Kekerasan Psikologis
IK Kekerasan Verbal
Kekerasan Non Verbal

IK merupakan singkatan dari Istilah Khusus. Peragaan di
atas menunjukkan bahwa deskriptor kekerasan psikologis
memiliki dua istilah turunan yang berada satu tingkat di ba-
wahnya, yaitu jenis kekerasan psikologis berupa Kekeraan
Verbal dan Kekerasan Non Verbal.

3.5. IT (Istilah Terkait)

Kekerasan Psikologis
IT Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Berbeda dengan IL dan IK yang secara eksplisit menunjukkan
tingkatan umum dan khusus sebuah deskriptor, maka IT atau
Istilah Terkait menunjukkan istilah atau deskriptor lain yang
mungkin saja berhubungan dengan deskriptor Kekerasan
Psikologis. Dalam peragaan di atas, deskriptor Kekerasan
Psikologis memiliki kaitan istilah dengan deskriptor Ke-
kerasan Fisik dan Kekerasan Seksual. Fungsi dari IT adalah
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menunjukkan dan memberikan masukan kepada pengguna
bahwa deskriptor tertentu bisa saja memiliki kaitan dengan
deskriptor lain.

Selain peragaan di atas, pada tesaurus ini juga dicantumkan
sebuah daftar identifier atau daftar istilah pengenal. Daftar
istilah ini berisi kumpulan nama geografi, namalembaga, nama
peristiwa dan juga nama perjanjian/peraturan yang banyak
ditemui pada dokumen kasus kekerasan terhadap perempuan.
[stilah yang terdaftar dalam identifier dapat digunakan secara
langsung seperti deksriptor.

3.6. RL (Ruang Lingkup)

Kekerasan psikologis
RL Kekerasan terhadap perempuan

RL singkatan dari ruang lingkup, menunjukkan pengertian
yang lebih luas dari deskriptor. Istilah kekerasan psikologis
merupakan bagian dari kekerasan terhadap perempuan.
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TESAURUS KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN

Deskriptor

GU  Gunakan Untuk (Sinonim)
IL  Istilah Luas

IK  Istilah Khusus

IT Istilah Terkait

RL  Ruang Lingkup

Aborsi

GU Pengguguran kandungan

IL Pemaksaan Aborsi

IK Aborsi Aman
Aborsi Tidak Aman
Metode Medis
Metode Non Medis

IT Hak Bereproduksi
Kekerasan Seksual
Kehamilan
Lembaga Pengada Layanan
Obat Aborsi
Pemaksaan Sterilisasi
Sindroma Pasca Aborsi/Post Abortion Syndrome

Aborsi Aman

IL Aborsi

Aborsi Tidak Aman

IL Aborsi

Adat Istiadat

IK Adat Perkawinan
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IT Kekerasan Berdimensi Adat

Adat Perkawinan
IL Adat Istiadat
IK Kawin Adat

Mahar
IT Kekerasan Berdimensi Adat
Adopsi Ilegal

Gunakan Adopsi Tidak Tercatat

Adopsi Legal
Gunakan Adopsi Tercatat

Adopsi Tercatat
GU Adopsi Legal
IL Anak Adopsi

Adopsi Tidak Tercatat
GU Adopsi llegal
IL Anak Adopsi

Agama
IK Budha
Hindu
Islam
Katolik
Konghucu
Kristen
IT Agama Leluhur
Pemeluk Agama
Ritual Keagamaan

Agama Leluhur
GU Penghayat Kepercayaan
IK Kaharingan
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IT

Kejawen

Sunda Wiwitan

Sapto Darmo

Tolotang

Marapu

Ugamo Bangsa Batak
Parmalim

Kajang

Penganut Agama Leluhur
Pelaksana ritual adat
Kekerasan Berdimensi Adat

Agen Kekerasan

Gunakan Pelaku Kekerasan

Air Keras

IL

Cairan Kimia

Akademi

Gunakan Lembaga Pendidikan Tinggi

Alat Transportasi

IL
IK

IT

Lokus Kekerasan
Bis

Kapal laut

Kereta api
Pesawat

Taksi konvensional
Taksi online

Ojek konvensional
Ojek online
Delman
Pelabuhan
Bandara

Stasiun kereta api
Pangkalan taksi
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Pangkalan ojek
Aplikasi transportasi online

Alat transportasi lain

IL
IT

Alat Transportasi
Lokus Kekerasan

Alat yang digunakan untuk Kekerasan

IL
IK

IT

Anak
GU

IL
IK

22

Kekerasan Terhadap Perempuan
Benda Cair

Benda Kimia

Benda Tajam
Binatang

Benda Tumpul
Senjata

Anggota Tubuh
Bentuk Kekerasan
Dampak Kekerasan
Karakteristik Korban
Lokus Kekerasan
Motif Kekerasan
Pelaku Kekerasan
Ranah Kekerasan
Saksi Kekerasan
Sasaran kekerasan

Seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas)

tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.

Perkawinan Anak

Anak Adopsi

Anak Angkat

Anak Asuh

Anak yang Memiliki Keunggulan
Anak difabel

Anak Terlantar
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Anak Adopsi

IL Anak
IK Adopsi Tidak Tercatat
Adopsi Tercatat

IT Hak Anak

Anak Angkat
IL Anak
IT Hak Anak

Anak Asuh
IL Anak
IT Hak Anak

Anak Terlantar
IL Anak
IT Hak Anak

Anak yang Memiliki Keunggulan
IL Anak
IT Hak Anak

Anak difabel
IL Anak
IT Hak Anak

Ancaman Bencana
IT Bencana

Ancaman perkosaan

IL Intimidasi Seksual

IT Kekerasan Verbal
Percobaan Perkosaan

Isi Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan
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Anggota Tubuh (Alat yang digunakan untuk melakukan
kekerasan)
IL Alat yang digunakan untuk melakukan kekerasan
IK Kepala

Kaki

Siku

Tangan

Penis
IT Sasaran kekerasan

Kekerasan Fisik

Kekerasan Seksual

Anggota Tubuh (Sasaran kekerasan)

IL Sasaran kekerasan
IK Anggota tubuh untuk bermobilitas
Anggota tubuh lain

Anggota tubuh lain (Sasaran kekerasan)
IL Anggota Tubuh (Sasaran kekerasan)
IK Kepala

Siku

Lengan

Wajah

Dada

Perut

Punggung

Vagina

Anggota tubuh untuk bermobilitas
IL Anggota Tubuh (Sasaran kekerasan)
IK Kaki (Sasaran kekerasan)

Angkatan Darat

IL Badan Militer
IT Ranah Kekerasan
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Angkatan Laut
IL Badan Militer
IT Ranah Kekerasan

Angkatan Udara
IL Badan Militer

IT Ranah Kekerasan

Angkot
Gunakan Angkutan umum

Angkutan umum

GU Angkot
IL Alat Transportasi
IT Lokus Kekerasan
Animisme
IT Dinamisme
Kekerasan Berdimensi Adat
Masyarakat Adat

Asisten rumah tangga

Gunakan Pekerja Rumah Tangga
Asrama
IL Fasilitas Pendidikan
IT Lokus Kekerasan
Babu Cuci

Gunakan Pekerja Rumah Tangga
Babu Dalam

Gunakan Pekerja Rumah Tangga
Babu Masak

Gunakan Pekerja Rumah Tangga
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Babu Tetek
Gunakan Pekerja Rumah Tangga

Badan Intelijen dan Dinas Rahasia
IL Pelaku Kekerasan

Badan Militer

IK Kantor Militer
Angkatan Darat
Angkatan Laut
Angkatan Udara

IT Pos Polisi
Lembaga Hukum
Lembaga Pemasyarakatan
Pengadilan
Ranah Kekerasan

Badan Pemerintah
Gunakan Kantor Pemerintah

Badik

IL Senjata

IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Bakteri
IL Infeksi Menular Seksual
IT Dampak Seksual

Bandar udara

IL Lokasi Transportasi

IT Alat Transportasi
Lokus Kekerasan
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Bank
IL Pusat Kegiatan Ekonomi
IT Lokus Kekerasan

Bantuan Darurat Bencana
IL Bencana alam
IK Banjir
Gempa bumi
Longsor
Tsunami
Kekeringan
Angin Puting beliung
IT Penampungan (lokus kekerasan)
Pengungsi (sasaran kekekerasan)

Batu
IL Benda Tumpul
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan

Bayonet

IL Senjata

IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Bekas Luka

IL Dampak Fisik

IT Dampak Kekerasan
Kekerasan Fisik

Bekerja Tanpa Upah
IL Penelantaran Rumah Tangga
IT Pemotongan Upah

Upah Tidak Layak

Pemutusan Hubungan Kerja sepihak

Isi Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan
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Belis

Gunakan Mahar

Belum Kawin

IL

Status Perkawinan

Bencana

IK

IT

Bencana Alam

Bencana Non-Alam

Bencana Sosial

Ancaman Bencana

Bantuan Darurat Bencana
Diskriminasi dalam Situasi Bencana
Korban Bencana

Pencegahan Bencana

Pengungsi

Rawan Bencana

Resiko Bencana

Status Keadaan Darurat Bencana

Bencana Alam

IL
IT

Bencana
Bencana Non-Alam
Bencana Sosial

Bencana Non-Alam

IL
IK

IT

Bencana

Wilayah Konflik

Konflik Bersenjata
Pelanggaran HAM Masa Lalu
Bencana Alam

Bencana Sosial

Bencana Sosial

IL
IT
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Bencana
Bencana Alam
Bencana Non-Alam
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Benda Cair
IL Alat yang digunakan untuk Kekerasan
IK Cairan Kimia
IT Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Benda Tajam
IL Alat yang digunakan untuk Kekerasan
IK Cutter
Gunting
Jarum
Mandau
Paku
Pecahan kaca
Pisau
Silet
Kapak
IT Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Benda Tumpul
IL Alat yang digunakan untuk Kekerasan
IK Batu
Palu
Tongkat
Tali Rafia
IT Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Bentuk Perkawinan

IK Monogami
Poligami
Poligini
Poliandri

Isi Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan
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IT

Jenis Perkawinan

Status Perkawinan

Identitas Perkawinan

Pemaksaan Perkawinan

Perkosaan di Dalam Hubungan Perkawinan
Kekerasan Dalam Perkawinan

Bentuk Kekerasan

IL Kekerasan Terhadap Perempuan
IK Kekerasan Fisik
Kekerasan Psikologis
Kekerasan Seksual
Kekerasan Ekonomi (Penelantaran Rumah Tangga)
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Dampak Kekerasan
Pelaku Kekerasan
Karakteristik Korban
Lokus Kekerasan
Motif Kekerasan
Ranah Kekerasan
Saksi Kekerasan
Sasaran kekerasan
Biara
IL Institusi Keagamaan
IT Lokus Kekerasan
Ranah Kekerasan
Binatang
IL Mahluk hidup yang digunakan sebagai alat untuk
kekerasan
IT Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual
Bis
IL Alat Transportasi
30 Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan



IT Lokus Kekerasan

Bisbalar
IL Kawin Lari

Budak
IL Kelompok Rentan

Budak Seks
IL Perbudakan Seksual
IT Eksploitasi Seksual

Budha
IL Agama
IT Ritual Keagamaan
Pemeluk Agama
Bujuk rayu
Gunakan Pengiming-imingan (Eksploitasi
Seksual)
Buruh
Gunakan Pekerja

Cacat Seumur Hidup

IL Dampak Fisik

IT Dampak Kekerasan
Kekerasan Fisik

Cairan Kimia

GU Racun

IL Benda Cair

IK Air Keras

IT Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual
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Candaan seksis

IL Pelecehan Lisan

IT Diejek seksis
Pelecehan Seksual

Cerai Gantung
IL Pemaksaan Perkawinan

Cina peranakan
IL Etnis Cina

Cina totok
IL Etnis Cina

Clientelism
Gunakan Cronysm
Clurit
IL Senjata
IT Alat yang digunakan untuk melakukan kekerasan

Kekerasan fisik
Kekerasan seksual

Cronysm
GU Clientelism
RL Cronysm atau clientelism mengacu pada perlakuan

baik dari seorang rekan dalam distribusi sumberdaya
dan posisi, terlepas dari kualifikasi sasaran mereka’
IL Korupsi
IT Kekerasan Berdimensi Politik

Curiga berlebihan
IL Dampak Psikologis
IT Dampak Kekerasan

1 UNDRP, “Corruption and development: anti-corruption interventions for poverty
reduction, realization of the MDGs and promoting sustainable development’.
(2008)
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Cutter

IL
IT

Benda Tajam
Alat yang digunakan untuk Kekerasan

Cyber Grooming

RL

IL

Interaksi konstan/komunikasi dengan seseorang
yang terfokus pada perlakuan seksual atau perlakuan
ilegal lainnya yang dikamuflasekan dengan tujuan pe-
nyalahgunaan konten digital dan atau identitas pribadi
target atau informasi personal yang dibuat oleh target?
Kekerasan Dalam Dunia Maya

Cyber Harassment

RL

IL

Tindakan mengirimkan email yang tidak diinginkan
oleh korban melalui inbox korban, termasuk di da-
lamnya adalah identitas seseorang untuk chatting,
mengirimkan konten kasar/melecehkan/menggoda/
mengirimkan email gangguan, menguntit melalui dunia
maya, menyerang privasi seseorang di dunia maya,
menyebarkan propaganda kebencian, megirimkan in-
formasi fitnah akan korban melalui internet, pema-
kaian secara ilegal akan identitas digital dan konten
digital dari pemilik sebenarnya untuk tujuan hiburan.?
Kekerasan Dalam Dunia Maya

Cyber Pornography

RL

Tindakan dimana Perempuan dan anak merupakan
korban dari eksploitasi seksual melalui media in-
ternet. Para predator menggunakan internet untuk
mengirimkan foto pornografi anak secara ilegal. Pelaku
biasanya membujuk korban dengan mengatakan bahwa
tindakan ini adalah tindakan yang menyenangkan. Ke-

2 Debarati Halder & K. Jaishankar. 2012. Cybercrime and the Victimization of
Women: Laws, Rights and Regulations. |Gl Global: USA.

3
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mudian korban secara seksual tereksploitasi dan pe-
laku mendapatkan keuntungan pribadi.*

IL Kekerasan Dalam Dunia Maya
Cyber Prostitution
RL Kegiatan jual-beli seks secara visual untuk menda-

patkan uang. Tidak membutuhkan kontak fisik yang
membutuhkan tempat pertukaran seks.®

IL Kekerasan Dalam Dunia Maya

IT Eksploitasi Seksual

Cyber Stalking

RL Tindakan memantau kegiatan seseorang melalui
media internet, mencari tahu rekan-rekan dari
korban, dengan siapa saja korban paling sering
berinteraksi, mengirimkan email dan mengirimkan
pesan kepada korban atau pun rekan-rekan korban
dengan konten ancaman/kekerasan/fitnah atau
menyerang korban secara pribadi melalui internet
dan menciptakan ketakutan.®

IL Kekerasan Dalam Dunia Maya

Daerah berpenghuni liar
IL Tempat Umum
IT Lokus Kekerasan

Daerah perbatasan

IL Zona Aman

IT Lokus Kekerasan
Ibid.
Ibid.
Ibid.
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Dampak Ekonomi

IL
IK

IT

Dampak Kekerasan
Kehilangan Sumber Nafkah
Kehilangan Tempat tinggal
Penurunan Produktifitas
Dampak Sosial

Dampak Psikologis
Dampak Fisik

Dampak Seksual

Dampak Fisik

IL
IK

IT

Dampak Kekerasan

Bekas Luka

Goresan (Dampak Fisik)
Cacat Seumur Hidup
Kehilangan Anggota Tubuh
Kehilangan Kemampuan Beraktifitas
Kematian

Kerusakan Gigi

Luka Dalam

Luka Otot

Patah Tulang

Dampak Sosial

Dampak Psikologis
Dampak Ekonomi

Dampak Seksual

Dampak Kekerasan

GU
IL
IK

IT

Akibat Kekerasan

Kekerasan Terhadap Perempuan
Dampak Fisik

Dampak Ekonomi

Dampak Psikologis

Dampak Seksual

Dampak Sosial

Alat yang digunakan untuk Kekerasan
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Bentuk Kekerasan
Karakteristik Korban
Lokus Kekerasan
Motif Kekerasan
Pelaku Kekerasan
Saksi Kekerasan
Sasaran kekerasan

Dampak Psikologis

IL
IK

IT

Dampak Kekerasan

Curiga berlebihan

Depresi

Kegelisahan

Mengidap gangguan jiwa
Menimbulkan kebingungan
Merusak Harga Diri
Neurosis

Ketakutan untuk memiliki berelasi dengan orang lain
Penurunan percaya diri
Perasaan ketakutan

Stres pasca trauma

Takut Bicara

Trauma

Dampak Seksual

Dampak Sosial

Dampak Fisik

Dampak Ekonomi

Dampak Seksual

IL
IK

36

Dampak Kekerasan

Gangguan Fungsi Seksual
Gangguan Fungsi Reproduksi
Hamil

Infeksi Menular Seksual
Keguguran

Tidak bisa Memiliki Keturunan
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IT Dampak Sosial
Dampak Psikologis
Dampak Fisik
Dampak Ekonomi

Dampak Sosial
IL Dampak Kekerasan
IK Dikucilkan
Kehilangan akses informasi
Pembatasan gerak dan aktifitas
IT Dampak Ekonomi
Dampak Psikologis
Dampak Fisik
Dampak Seksual

Depresi
IL Dampak Psikologis
IT Dampak Kekerasan

Desa

IL Wilayah Geografis
IT Lokus Kekerasan
Desahan

IL Pelecehan Fisik
IT Pelecehan Seksual

Diancam (Kekerasan Verbal)

GU Dilabrak
IL Kekerasan Verbal
IK Teror

Diarak Tanpa Mengenakan Busana
IL Penyiksaan seksual

Dibanding-bandingkan
Gunakan Penghinaan
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Dibenamkan ke Dalam Air
IL Dibuat Sesak Nafas (Kekerasan Fisik)

Dibuat Sesak Nafas (Kekerasan Fisik)
RL Dapat menggunakan alat berupa bantal, kepala
dibenamkan dalam kloset atau dimasukkan ke dalam

karung/kantong

GU Submarine seco

IL Kekerasan Fisik

IK Dibenamkan ke dalam air
Dicekik

Dicambuk (Kekerasan Fisik)

IL Pemukulan
Dicarut
Gunakan Penghinaan
Dicerai
RL Tindakan menceraikan secara verbal baik melalui alat

elektronik ataupun media sosial
IL Kekerasan Verbal

Dicetot
Gunakan Penarikan Anggota Tubuh

Dicium
IL Pelecehan Fisik
IT Pelecehan Seksual

Dicolek
Gunakan Disentuh

Dicubit
Gunakan Penarikan Anggota Tubuh
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Dicuekin

Gunakan Pembiaran (Penelantaran Rumah
Tangga)
Diejek seksis
IL Pelecehan Lisan
IT Candaan seksis

Pelecehan Seksual

Dielok-elokke
Gunakan Penghinaan

Digantung (Kekerasan Fisik)

RL Digunakan untuk kekerasan fisik berupa: digantung
kedua kaki dan tangan ditarik (diregangkan),
digantung pada lengan atau leher, digantung pada
pergelangan kaki (murcielago), dan digantung pada
pergelangan tangan (la bandera)

IL Kekerasan Fisik

Digosipkan
Gunakan Digunjingkan

Digunjingkan
GU Digosipkan
IL Kekerasan Verbal

Diintip (Kekerasan Seksual)
IL Pelecehan Psikologis
IT Pelecehan Seksual

Dijadikan Pelaku Bom Bunuh Diri
IL Kekerasan Fisik
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Dijambak
Gunakan

Dijarno
Gunakan
Dijedukin

Gunakan

Dijewer
Gunakan

Dijitak
Gunakan

Dikacangin
Gunakan
Dikereti

Gunakan

Dikucilkan

IL Dampak Sosial

Penarikan Anggota Tubuh

Pembiaran (Penelantaran Rumah
Tangga)

Pemukulan

Penarikan Anggota Tubuh

Pemukulan

Pembiaran (Penelantaran Rumah
Tangga)

Diporoti

IT Dampak Kekerasan

Dikuntit
Gunakan

Dilabrak
Gunakan

Penguntitan

Diancam

Diludahi (Kekerasan Fisik)
IL Kekerasan Fisik
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Dimasukkan Benda ke Organ Reproduksi
IL Penyiksaan seksual
IT Kekerasan Fisik

Dimasukkan Binatang ke Organ Reproduksi
IL Penyiksaan seksual
IT Kekerasan Fisik

Dinamisme

IT Animisme
Kekerasan Berdimensi Adat
Masyarakat Adat

Dipertontonkan Alat Kelamin

IL Pelecehan Fisik

IT Eksibisionisme
Pelecehan Seksual

Dimaki
Gunakan Penghinaan

Dipeluk
IL Pelecehan Fisik
IT Pelecehan Seksual

Dipermalukan
IL Kekerasan Verbal
IT Pelecehan Seksual

Diperolok
IL Kekerasan Verbal
IT Pelecehan Seksual

Dipoo
Gunakan Penghinaan
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Diporoti
GU Dikereti
IL Penelantaran Rumah Tangga

Diraba (anggota tubuh)
IL Pelecehan Fisik
IT Pelecehan Seksual

Diremas (anggota tubuh)
IL Pelecehan Fisik
IT Pelecehan Seksual

Direndam (Kekerasan Fisik)

RL Direndam di dalam tangki, atau di kolam yang berisi
binatang atau kotoran

IL Kekerasan Fisik

Diseret
Gunakan Penarikan Anggota Tubuh

Disentuh

GU Dicolek

IL Pelecehan Fisik
IT Pelecehan Seksual

Disetrika anggota tubuh (Kekerasan Fisik)
IL Pembakaran Anggota Tubuh

Disiram cairan tertentu (Kekerasan Fisik)

RL Dapat menggunakan air keras, air panas, minyak
goreng

IL Pembakaran Anggota Tubuh

Diskriminasi Berdasarkan Status Perkawinan
IL Diskriminasi Terhadap Perempuan
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IK Stigmatisasi Istri Muda
Stigmatisasi Janda
Stigmatisasi perawan tua
IT Diskriminasi Terhadap Perempuan di Tempat Kerja
Pembatasan peningkatan karir
Kekerasan Psikologis
Penelantaran Rumah Tangga
Ranah Kekerasan

Diskriminasi Dalam Politik dan Kehidupan

Kemasyarakatan
IL Diskriminasi Terhadap Perempuan
IT Kekerasan Berdimensi Politik

Ranah Kekerasan

Diskriminasi Dalam Situasi Bencana
IL Diskriminasi Terhadap Perempuan
IT Ranah Kekerasan

Diskriminasi di Lembaga Pendidikan

IL Diskriminasi Terhadap Perempuan

IK Diskriminasi di Lembaga Pendidikan Formal
Diskriminasi di Lembaga Pendidikan Non Formal
Pembatasan Perolehan Beasiswa
Putus Sekolah

IT Kekerasan Psikologis
Diskriminasi Berdasarkan Status Perkawinan

Diskriminasi di Lembaga Pendidikan Formal
IL Diskriminasi di Lembaga Pendidikan
IK Pembatasan Pendidikan Dasar
Pembatasan Pendidikan Lanjutan
IT Putus Sekolah
Pembatasan Perolehan Beasiswa
Pendidikan Formal
Ranah Kekerasan

Isi Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan 43



Diskriminasi di Lembaga Pendidikan Non Formal

IL
IT

Diskriminasi di Lembaga Pendidikan
Putus Sekolah

Pembatasan Perolehan Beasiswa
Pendidikan non formal

Ranah kekerasan

Diskriminasi Kesehatan

IL
IT

Diskriminasi Terhadap Perempuan
Ranah Kekerasan
Kekerasan terhadap perempuan

Diskriminasi Kewarganegaraan

IL
IT

Diskriminasi Terhadap Perempuan
Ranah Kekerasan
Kekerasan terhadap perempuan

Diskriminasi Rasial

IL

Diskriminasi terhadap perempuan
Kekerasan Terhadap Perempuan

Diskriminasi Terhadap Perempuan

GU

IK

IT

44

Pengucilan Perempuan

Pengesampingan Perempuan
Diskriminasi Berdasarkan Status Perkawinan
Diskriminasi dalam Politik dan Kehidupan
Kemasyarakatan

Diskriminasi Dalam Situasi Bencana
Diskriminasi di Tempat Kerja
Diskriminasi Kesehatan

Diskriminasi Kewarganegaraan
Diskriminasi di Lembaga Pendidikan
Kekerasan Terhadap Perempuan

Hak Perempuan

Kekerasan terhadap perempuan
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Diskriminasi di Tempat Kerja

IL
IK

IT

Diskriminasi Terhadap Perempuan
Pembedaan perolehan gaji

Pemberhentian dari pekerjaan karena aktifitas serikat
buruh

Pembatasan peningkatan karir

Penghilangan hak cuti haid

Penghilangan hak cuti melahirkan
Penghilangan hak bereproduksi (hamil)
Pemecatan atas dasar kehamilan

Pelarangan menikah

Penghilangan tunjangan keluarga
Penghilangan tunjangan kesehatan
Pemecatan atas dasar status perkawinan
Pekerja Perempuan

Diskriminasi Berdasarkan Status Perkawinan
Kekerasan Psikologis

Disobek dengan jarum

IL

Distrik

IL
IT

Metode pelukaan genital perempuan

Wilayah Geografis
Lokus Kekerasan

Disulut dengan rokok (Kekerasan Fisik)

IL

Pembakaran Anggota Tubuh

Ditelanjangi

IL

Diteot

Penyiksaan seksual

Gunakan Penarikan Anggota Tubuh
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Ditipu

RL Termasuk di dalamnya tindakan menggantung status
perkawinan/hubungan, pengingkaran atas
kesepakatan tertentu, dibohongi.

IL Kekerasan Verbal

Ditoyor
Gunakan Pemukulan

Ditusuk Dengan Benda Panas (Organ Reproduksi)

RL Ditusuk dengan tongkat metal yang telah dipanaskan
kemudian dimasukkan ke dalam anus/vagina

IL Penyiksaan seksual

IT Kekerasan Fisik

Ditusuk Dengan Tongkat Metal (Organ Reproduksi)

RL Ditusuk dengan tongkat metal yang telah dipanaskan
kemudian dimasukkan ke dalam anus/vagina

IL Penyiksaan seksual

IT Kekerasan Fisik

Diunekuneke
Gunakan Penghinaan

Doping

IL NAPZA

IT Pecandu NAPZA
Ketergantungan NAPZA
Penyalahgunaan NAPZA
Prekusor NAPZA
Peredaran Gelap NAPZA
Transito NAPZA

Drug Control
IL NAPZA
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IT Pecandu NAPZA
Ketergantungan NAPZA
Penyalahgunaan NAPZA
Prekusor NAPZA
Peredaran Gelap NAPZA
Transito NAPZA

Drug Education

IL NAPZA

IT Pecandu NAPZA
Ketergantungan NAPZA
Penyalahgunaan NAPZA
Prekusor NAPZA
Peredaran Gelap NAPZA
Transito NAPZA

Drug policy

IL NAPZA

IT Pecandu NAPZA
Ketergantungan NAPZA
Penyalahgunaan NAPZA
Prekusor NAPZA
Peredaran Gelap NAPZA
Transito NAPZA

Drug psychotherapy

IL NAPZA

IT Pecandu NAPZA
Ketergantungan NAPZA
PenyalahgunaanNAPZA
Prekusor NAPZA
Peredaran Gelap NAPZA
Transito NAPZA
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Duda
IL Identitas Perkawinan

Dunia Maya

IT Ranah Kekerasan
Eksibionisme
IL Pelecehan Fisik
IT Kekerasan Seksual
Penis
Eksploitasi Seksual
RL Tindakan penyalahgunaan kekuasaan yang timpang,

atau penyalahgunaan kepercayaan, untuk tujuan
kepuasan seksual, maupun untuk memperoleh
keuntungan dalam bentuk uang, sosial, politik, dan
lainnya. Praktik lainnya adalah tindakan mengiming-
imingi perkawinan untuk memperoleh layanan seksual
dari perempuan, lalu ditelantarkan. Situasi ini kerap
juga disebut sebagai kasus ‘ingkar janji.

IL Kekerasan Seksual

IK Gratifikasi Seksual
Pelayanan seksual paksa
Perbudakan seksual
Pengiming-imingan (perkawinan)

IT Pelecehan Seksual
Perkosaan
Prostitusi Paksa

Emosi

IL Kekerasan terhadap perempuan
IK Kekerasan psikis

IT Sasaran kekerasan

Etika kedokteran

IT Aborsi
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Etnis
IK Etnis Melayu

Etnis Cina
IT Suku

Masyarakat Adat
Etnis Cina
IK Orang Cina Indonesia

Keturunan Cina
Cina peranakan
Cina totok

Fantasi seksual
Gunakan Fetish

Fasilitas dinas rahasia
IL Pusat Penampungan Khusus
IT Lokus Kekerasan

Fasilitas Kesehatan
GU Fasilitas Medis

IL Lokus Kekerasan
IK Klinik medis
Puskesmas

Rumabh sakit

Fasilitas Medis
Gunakan Fasilitas Kesehatan

Fasilitas Pelayanan Sosial
IL Lokus Kekerasan
IK Panti rehabilitasi sosial

Fasilitas Pendidikan
IL Lokus Kekerasan
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IK

Asrama

Lembaga pendidikan formal
Lembaga pendidikan non formal
Lembaga pendidikan tinggi
Perpustakaan

Pesantren

Pra-sekolah

Taman kanak-kanak

Tempat penitipan anak
Seminari

Femisida

GU
RL

IL

IT®

Fetish
GU
IL

Pembunuhan perempuan

Secara umum femisida diartikan sebagai pembunuhan
terencana terhadap perempuan yang dilakukan karena
mereka perempuan. Dalam arti lebih luas, femisida
termasuk semua jenis pembunan yang menimpa
perempuan dan anak perempuan’.

Pembunuhan

Kekerasan

Intimate femicide

Honor killing

Dowry-related femicide

Sexual femicide

Fantasi seksual
Metode Perkosaan

Gang Rape

Gunakan Perkosaan Massal

7 Definisi asli dalam Bahasa Inggris yaitu “Femicide is generally understood to
involve intentional murder of women because they are women, but broader
definitions include any killings of women or girls” (WHO, Understanding and
Addressing Violence against Women — Femicide, http://apps.who.int/iris/bit-
stream/10665/77421/1/WHO_RHR_12.38_eng.pdf )

8 Ibid
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Gangguan fungsi reproduksi

IL

Dampak Seksual

Gangguan fungsi seksual

IL

Gereja

IL
IT

Dampak Seksual

Institusi Keagamaan
Lokus Kekerasan

Goresan (Dampak Fisik)

IL
IT

Dampak Fisik
Dampak Kekerasan
Kekerasan Fisik

Gratifikasi

RL

IL
IK
IT

Pemberian dalam arti luas, yakni meliputi pemberian
uang, barang, rabat (discount), komisi, pinjaman tanpa
bunga, tiket perjalanan, fasilitas penginapan, perjalanan
wisata, pengobatan cuma-cuma, dan fasilitas lainnya.
Gratifikasi tersebut baik yang diterima di dalam negeri
maupun di luar negeri dan yang dilakukan dengan
menggunakan sarana elektronik atau tanpa sarana
elektronik (Penjelasan Pasal 12B UU nomor 20 tahun
2001 tentang Perubahan atas UU nomor 31 tahun
1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi)
Korupsi

Gratifikasi Seksual

Kekerasan Berdimensi Politik

Gratifikasi Seksual

RL

Suap yang menggunakan wanita untuk diberikan ke-
pada pegawai negeri atau penyelenggara negara yang
bertentangan dengan kewajibannya atau berhubungan
dengan jabatannya, sebagai cara untuk memenangi
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IL
IT

berbagai tender dalam pengadaan barang dan jasa
serta berbagai macam perjanjian®.

Gratifikasi

Korupsi

Kekerasan Berdimensi Politik

Gratifikasi Seksual

IL Eksploitasi Seksual

IT Korupsi

Gunting

IL Benda Tajam

IT Alat yang digunakan untuk melakukan kekerasan
Hak Anak

IT Perkawinan Anak

Hak Asasi Manusia

RL

IT

Seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan ke-
beradaan manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Ma-
ha Esa dan merupakan anugerah-Nya yang wajib
dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi oleh ne-
gara hukum, pemerintahan, dan setiap orang demi
kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat
manusia.

Pelanggaran Hak Asasi Manusia

HAMBG (Hak Asasi Manusia Berbasis Gender)

RL

Konsep hak asasi manusia dan instrumen-instrumen
penegakan atau perlindungan hak asasi manusia
[yang] tidak dapat tidak harus memiliki kepekaan
persoalan yang dihadapi oleh laki-laki dan perempuan
tanpa keuali, harus memberi tempat yang setara
kepada laki-laki dan permepuan, harus menghapuskan

9 (Jamal Wiwoho, Menyoal Gratifikasi Seks dalam Tindak Pidana Korupsi, Me-
dia Indonesia, 7 Februari 2013)
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dikotomisasi jenis kelamin yang bersifat merendahkan
(subordinasi) dan membedakan secara negatif (dis-
kriminatif)'?.

IL Hak asasi manusia

IT  Universalitas (universality)
Kesetaraan (equality)
Non diskriminasi (non discrimination)

Hak Atas Hidup
IL Hak Perempuan
IT Hak Atas Kerja dan Penghidupan Layak
Hak Atas Kesehatan dan Lingkungan yang Sehat
Hak Berkeluarga
Hak Bebas dari Ancaman, Diskriminasi dan Kekerasan

Hak atas Informasi
IL Hak Perempuan

Hak Atas Kemerdekaan Pikiran & Kebebasan Memilih

IL Hak Perempuan
IT Hak berekspresi
Hak memilih dan dipilih
Hak Atas Kepastian Hukum & Keadilan
IL Hak Perempuan
IT Hak Bebas dari Ancaman, Diskriminasi dan Kekerasan

Hak Atas Kepemilikan & Tempat Tinggal
IL Hak Perempuan
IT Hak ekonomi

Hak Atas Kerja & Penghidupan Layak
IL Hak Perempuan
IT Hak Atas Hidup

10  Komnas Perempuan, Modul Pendidikan HAM Berperspektif Gender.
11 Ibid
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Hak Atas Kesehatan dan Lingkungan yang Sehat
Hak Berkeluarga
Hak Bebas dari Ancaman, Diskriminasi dan Kekerasan

Hak Atas Kesehatan dan Lingkungan yang Sehat

IL Hak Perempuan

IT Hak Atas Kerja & Penghidupan Layak
Hak Atas Hidup
Hak Berkeluarga

Hak Bebas dari Ancaman, Diskriminasi dan Kekerasan

Hak Atas Perlindungan

IL Hak Perempuan

IT Pelanggaran Hak Perempuan
Perlindungan Perempuan

Hak Bebas dari Ancaman, Diskriminasi dan Kekerasan
IL Hak Perempuan
IT Hak Atas Hidup
Hak Atas Kerja & Penghidupan Layak
Hak Atas Kesehatan dan Lingkungan yang Sehat
Hak Berkeluarga
Hak Atas Kepastian Hukum & Keadilan

Hak Bereproduksi
IT Aborsi
Hamil
Kontrasepsi
Hak Berkeluarga
IL Hak Perempuan

IT Hak Atas Hidup
Hak Atas Kerja & Penghidupan Layak
Hak Atas Kesehatan dan Lingkungan yang Sehat
Hak Atas Kepastian Hukum & Keadilan
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Hak Perempuan (Konvensi CEDAW)

IL
IK

IT

Kekerasan Berbasis Jender

Hak Atas Hidup

Hak Untuk Mengembangkan Diri

Hak Atas Kemerdekaan Pikiran & Kebebasan Memilih
Hak atas Informasi

Hak Atas Kerja & Penghidupan Layak

Hak Atas Kepemilikan & Tempat Tinggal

Hak Atas Kesehatan dan Lingkungan yang Sehat

Hak Berkeluarga

Hak Atas Kepastian Hukum & Keadilan

Hak Bebas dari Ancaman, Diskriminasi dan Kekerasan
Hak Atas Perlindungan

Pelanggaran Hak Perempuan

Hak Asasi Manusia

Kekerasan Terhadap Perempuan

Diskriminasi Terhadap Perempuan

Hak Untuk Mengembangkan Diri

IL Hak Perempuan
IT Hak pendidikan
Hak bekerja
Halte
IL Lokasi pemberhentian alat transportasi
IT Lokus Kekerasan
Pemberhentian alat transportasi
Hamil
IL Dampak Seksual
Hak bereproduksi
Hidung
IL Panca Indra
IT Sasaran kekerasan
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Hindu

IL Agama
IT Ritual Keagamaan
Pemeluk Agama

Hipnotis (Modus Perkosaaan)

IL Modus Perkosaan
HIV-AIDS
IL Virus

IT Infeksi Menular Seksual
Diskriminasi perempuan

Hubungan dengan korban
IL Saksi Kekerasan
IK Keluarga Batih
Teman
Keluarga Luas
Pacar
Guru
Murid
Atasan
Bawahan
Tetangga

Hubungan dengan peristiwa

IL Saksi Kekerasan
Pelaku kekerasan
Korban kekerasan

Hubungan Keluarga

IL Saksi kekerasan
Pelaku Kekerasan
Korban kekerasan
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IT Keluarga Batih
Keluarga Luas

Human Papiloma Virus

IL Virus

IT Infeksi Menular Seksual
Diskriminasi perempuan

Identitas Kependudukan
IK Jenis Kelamin
Jenis Disabilitas
Jenis Kewarganegaraan
IT Bentuk Perkawinan
Jenis Perkawinan
Status Perkawinan
Identitas Perkawinan

Identitas Perkawinan

IK Perawan
Perjaka
Suami
Istri
Duda
Janda

IT Kekerasan dalam Perkawinan
Jenis Perkawinan
Bentuk Perkawinan
Identitas Kependudukan
Pemaksaan Perkawinan
Perkosaan di dalam hubungan perkawinan
Kawin gantung

Illegal Contents
IL Kekerasan Dalam Dunia Maya
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Implant (kontrasepsi)

IL Kontrasepsi
IT Pemaksaan Kontrasepsi
Incest
Gunakan Perkawinan Sedarah
Indung Telur
IL Organ Reproduksi
IT Sasaran kekerasan

Intrauterine Device

GU IUD
KB Spiral
IL Alat Kontrasepsi
IT Pemaksaan Kontrasepsi
IUD
Gunakan Intrauterine Device

Individu atau kelompok dalam posisi kekuasaan

IL Pelaku Kekerasan

Individu atau kelompok sosial yang berhubungan dengan

korban
IL Pelaku Kekerasan
Saksi kekerasan

Infeksi Menular Seksual
GU Penyakit Menular Seksual
IL Dampak Seksual
IK Parasit
Bakteri
Virus
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Institusi Keagamaan
GU Tempat Ibadah
IL Lokus Kekerasan
IK Gereja
Mesjid
Pura
Vihara
Kuil
Biara
Tempat ibadah lainnya

Institusi Keuangan

IL Pusat Kegiatan Ekonomi
IT Lokus Kekerasan
IK Bank

Koperasi

Institusi Pelayanan Jasa

IL Pusat Kegiatan Ekonomi
IK Kantor Imigrasi

IT Lokus Kekerasan
Intimidasi

IL Kekerasan Verbal

IT Intimidasi Seksual

Intimidasi Seksual

RL Tindakan yang menyerang seksualitas untuk me-
nimbulkan rasa takut atau penderitaan psikis pada
perempuan korban. Dapat dilakukan secara langsung
(lisan) maupun tidak langsung melalui surat, email,
sms, media sosial, chat dan lain-lain.

IL Kekerasan Seksual
IK Ancaman perkosaan
Percobaan Perkosaan
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IT Kekerasan Verbal

Islam
IL Agama
IT Ritual Keagamaan
Pemeluk Agama
Istri
IL Identitas Perkawinan
IT Korban kekerasan
Jablay
Gunakan Pengabaian Seksual
Jalan
RL Termasuk jalan tol
IL Lokasi Transportasi
IT Lokus Kekerasan
Infrastruktur
Alat Transportasi
Janda
IL Identitas Perkawinan
IT Korban kekerasan
Jarum

IL Benda Tajam
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan

Jembatan
RL Termasuk jembatan penyeberangan
IL Lokasi Transportasi
IT Lokus Kekerasan
Infrastruktur
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Jenis Disabilitas

RL
IL
IK

IT

Disabilitas fisik dan mental
Identitas Kependudukan
Tuna Grahita

Tuna Rungu

Tuna Daksa

Tuna Netra

Penyandang disabilitas
Korban kekerasan

Jenis Kelamin

IL
IK

Identitas Kependudukan
Laki-laki

Perempuan

Waria

Priawan

Jenis Kewarganegaraan

IL
IK

Identitas Kependudukan
WNI
WNA
Kewarganegaraan ganda

Jenis Perkawinan

IK

IT

Perkawinan Adat
Perkawinan Sedarah
Perkawinan agama
Perkawinan siri
Perkawinan kontrak
Perkawinan mut’ah
Perkawinan Anak
Bentuk Perkawinan
Status Perkawinan
Identitas Kependudukan
Pemaksaan Perkawinan
Perkosaan di dalam hubungan perkawinan
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Jenis Perkosaan
IL Perkosaan
IK Perkosaan di dalam hubungan perkawinan
Perkosaan di luar hubungan perkawinan
IT Metode Perkosaan
Modus Perkosaan
Lokus perkosaan

Kabupaten

IL Wilayah Geografis
Wilayah administratif

IT Lokus Kekerasan

Kaharingan

IL Agama Leluhur
Kepercayaan

IT Penganut Agama Leluhur

Kaki (Anggota tubuh yang digunakan untuk Kekerasan)

IL Anggota Tubuh

IT Anggota tubuh yang digunakan untuk melakukan
Kekerasan

Kaki (Sasaran Kekerasan)
IL Anggota Tubuh untuk Mobilitas (Sasaran kekerasan)

IT Anggota tubuh yang menjadi sasaran kekerasan
Kamp Gerilya

IL Pusat Penampungan Khusus

IT Lokus Kekerasan

Kamp Konsentrasi (Kerja Paksa)
IL Pusat Penampungan Khusus
IT Lokus Kekerasan
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Kamp Pengungsi

IL Pusat Penampungan Khusus
IT Lokus Kekerasan

Kampung

IL Wilayah Geografis

IT Lokus Kekerasan

Kantor Bisnis
IL Pusat Kegiatan Ekonomi
IT Lokus Kekerasan

Kantor (Bukan Milik Korban kekerasan)
IL Tempat Kerja
IT Lokus Kekerasan

Kantor Imigrasi
IL Institusi pelayanan jasa
IT Lokus Kekerasan

Kantor Kecamatan
IL Kantor Pemerintah Daerah
IT Lokus Kekerasan

Kantor Kelurahan
IL Kantor Pemerintah Daerah
IT Lokus Kekerasan

Kantor (milik korban kekerasan)
IL Tempat Kerja
IT Lokus Kekerasan

Kantor Militer

IL Badan Militer
IT Ranah Kekerasan
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Kantor PBB

IL Badan internasional
Zona aman
IT Lokus Kekerasan

Kantor Pemerintah

GU Badan Pemerintah

IL Lokus Kekerasan

IK Kantor Pemerintah Pusat
Kantor Pemerintah Daerah

Kantor Pemerintah Daerah

IL Kantor Pemerintah

IK Kantor Pemerintah Provinsi
Kantor Pemerintah Kota
Kantor Pemerintah Kabupaten
Kantor Kecamatan
Kantor Kelurahan

IT Lokus Kekerasan

Kantor Pemerintah Kabupaten
IL Kantor Pemerintah Daerah
IT Lokus Kekerasan

Kantor Pemerintah Kota
IL Kantor Pemerintah Daerah
IT Lokus Kekerasan

Kantor Pemerintah Provinsi
IL Kantor Pemerintah Daerah
IT Lokus Kekerasan

Kantor Pemerintah Pusat
IL Kantor Pemerintah
IT Lokus Kekerasan
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Kapal Laut
IL Alat Transportasi
IT Lokus Kekerasan

Karakteristik Korban

IL Kekerasan Terhadap Perempuan
IK Pekerjaan

Kelompok Rentan

Tingkat Pendidikan

Umur
IT Korban

Bentuk Kekerasan

Pelaku Kekerasan

Dampak Kekerasan

Lokus Kekerasan

Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Saksi Kekerasan

Sasaran kekerasan

Motif Kekerasan

Status Perkawinan

Kebutuhan Korban

Karantina (Pusat imigrasi)

IL Pusat Penampungan Khusus
IT Lokus Kekerasan
Karyawan
Gunakan Pekerja
Katolik
IL Agama
IT Ritual Keagamaan
Pemeluk Agama
Kawin
IL Status Perkawinan
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IK Kawin adat
Kawin Cina buta
Kawin tangkap
Kawin karena hamil
Kawin lari
Perkawinan periodik
Pemaksaan perkawinan
Kawin sambung
Kawin sambung harta
Kawin sambung darah
Kawin sambung kelas
Kawin tangkap

IT [stri
Suami
Janda
Duda

Kawin Adat
IL Adat Perkawinan

Kawin Cina buta

RL Memaksakan perempuan untuk menikah dengan
orang lain untuk satu malam dengan tujuan rujuk
dengan mantan suaminya setelah talak tiga. Praktik
ini dilarang oleh ajaran agama, namun masih
ditemukan di berbagai daerah.

IL Pemaksaan Perkawinan
Kawin grebeg
Gunakan Kawin Tangkap

Kawin karena hamil

RL Pemaksaan perkawinan disebabkan kehamilan atau
telah melakukan hubungan seksual sebelum menikah.
IL Pemaksaan Perkawinan
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Kawin kontrak

Gunakan Perkawinan Periodik
Kawin Lari
RL Perkawinan disebabkan karena tidak disetujui oleh
salah satu pihak
IL Pemaksaan Perkawinan
IK Menik
Bisbalar
Merarik

Kawin Paksa

Gunakan Pemaksaan Perkawinan

Kawin Sambung

IL
IK

Pemaksaan Perkawinan
Kawin Sambung Kelas
Kawin Sambung Harta
Kawin Sambung Darah

Kawin Sambung Harta

IL
IK

IT

Kawin Sambung
Kawin Lili

Maen Belakang

Turun Ranjang

Pulang balee

Naik Ranjang

Ganti Tikar

Turun ranjang

Kawin Sambung Kelas
Kawin Sambung Darah

Kawin Sambung Darah

IL
IK

Kawin Sambung
Tungku Cuu
Tungku Canggot
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Tungku Dungka
Tungku Salang
Pulang Ka Bako (Padang)
Pariban
Turun ranjang

IT Kawin Sambung Kelas
Kawin Sambung Harta

Kawin Sambung Kelas

IL Kawin Sambung

IT Kawin Sambung Harta
Kawin Sambung Darah

Kawin Tangkap
GU Kawin grebeg

Mudemu
IL Pemaksaan Perkawinan
KB Spiral

Gunakan Intrauterine Device
KB Suntik
IL Metode Kontrasepsi
IT Pemaksaan Kontrasepsi
Kecamatan
IL Wilayah Geografis
IT Lokus Kekerasan
Kelurahan
IL Wilayah Geografis
IT Lokus Kekerasan

Kedutaan Besar
IL Kantor internasional
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Zona Aman

IT Lokus Kekerasan
Kegelisahan

IL Dampak Psikologis
IK Galau

IT Dampak Kekerasan

Keguguran
IL Dampak Seksual
IT Kesehatan reproduksi

Kehamilan
IT Aborsi
IT Hak reproduksi

Kehilangan akses Informasi
IL Dampak Sosial
IT Dampak Kekerasan

Kehilangan Anggota Tubuh

IL Dampak Fisik

IT Dampak Kekerasan
Kekerasan Fisik

Kehilangan Kemampuan Beraktifitas
IL Dampak Fisik
IT Dampak Kekerasan

Kekerasan Fisik

Kehilangan pekerjaan
Gunakan Kehilangan Sumber Nafkah

Kehilangan Sumber Nafkah
GU Kehilangan pekerjaan
IK Menganggur
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IL Dampak Ekonomi
Hak sosial ekonomi budaya
IT Dampak Kekerasan
Pemutusan Hubungan Kerja

Kehilangan Tempat tinggal
IL Dampak Ekonomi
Hak sosial ekonomi budaya
IT Dampak Kekerasan
Penggusuran

Kejaksaan
IL Kantor Pemerintah
IT Lokus Kekerasan

Kejawen

IL Agama Leluhur

IT Penganut Agama Leluhur
Penghayat kepercayaan
Pelaksana ritual adat

Kejiwaan
Gunakan Kesehatan Jiwa

Kekerasan Berdimensi Agama

GU Kekerasan Spiritual

IL Kekerasan Publik

IT Ritual Keagamaan
Agama
Pemaksaan Perkawinan
Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual
Kekerasan Psikologis

Kekerasan Berdimensi Adat
GU Kekerasan Berdimensi Kultural
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IL
IT

Kekerasan Publik

Adat Istiadat

Masyarakat Adat
Penganut Agama Leluhur
Penghayat kepercayaan
Pelaksana ritual adat
Animisme

Dinamisme

Kekerasan Berdimensi Kultural

Gunakan Kekerasan Berdimensi Adat

Kekerasan Berdimensi Politik

IL

IK

IT

Kekerasan Negara

Kekerasan publik

Penghilangan Hak Pilih

Pelarangan Berorganisasi Politik
Pelarangan Terlibat Dalam Kegiatan Politik
Korupsi

Kerusuhan

Gratifikasi Seksual

Kekerasan seksual

Kekerasan Dalam Dunia Maya

IL
IK

IT

Kekerasan Publik
[llegal Contents
Morphing

Online Defamation
Cyber Grooming
Cyber Harassment
Cyber Stalking
Cyber Pornography
Online Prostitution
Cyber Prostitution
Pelaku Kekerasan
Korban kekerasan
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Lokus Kekerasan
Kekerasan Seksual

Kekerasan Dalam Keluarga

IL Kekerasan dalam Rumah Tangga
Kekerasan domestik
Kekerasan dalam relasi personal

IK Kekerasan terhadap anak perempuan
Kekerasan terhadap istri

Kekerasan Dalam Pacaran
IL Kekerasan Domestik
Kekerasan dalam relasi personal
IT Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual
Kekerasan Dalam Dunia Maya
Kekerasan Psikologis

Kekerasan Dalam Perkawinan

IL Kekerasan dalam rumah tangga
GU Kekerasan Terhadap Istri
IT Bentuk Perkawinan

Jenis Perkawinan

Identitas Perkawinan

Status Perkawinan

Identitas Kependudukan
Pemaksaan Perkawinan
Perkosaan di dalam hubungan perkawinan
Kekerasan Fisik

Kekerasan Psikologis
Kekerasan Seksual
Penelantaran Rumah Tangga
Motif Kekerasan

Dampak Kekerasan
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Kekerasan Dalam Rumah Tangga

IL
IK

IT

Kekerasan Domestik
Kekerasan Dalam Perkawinan
Kekerasan Dalam Keluarga
Pemaksaan Perkawinan
Perkosaan di dalam hubungan perkawinan
Kekerasan Fisik

Kekerasan Psikologis
Kekerasan Seksual
Penelantaran Rumah Tangga
Motif Kekerasan

Dampak Kekerasan

Kekerasan Domestik (Relasi Personal)

IL
IK

IT

Ranah Kekerasan

Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Kekerasan Dalam Pacaran
Kekerasan Publik

Kekerasan Negara

Kekerasan Ekonomi

Gunakan Penelantaran Rumah Tangga

Kekerasan Fisik

IL
IK

Bentuk Kekerasan

Dibuat Sesak Nafas

Digantung

Dijadikan Pelaku Bom Bunuh Diri
Diludahi

Direndam

Ditampar

Dijambak

Disekap

Pelukaan Anggota Tubuh

Pemaksaan Melakukan Sikap Tertentu
Pemaksaan Memakan dan Meminum Benda Tertentu
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Pembakaran Anggota Tubuh
Pembunuhan
Pemotongan Anggota Tubuh
Pemukulan
Penarikan Anggota Tubuh
Penggundulan
Penggusuran Paksa
Penghilangan Paksa
Pengisolasian
Pengungsian Paksa
Penyerangan dengan Binatang
Penyerangan dengan Senjata
Penyetruman Anggota Tubuh
Perajaman
Percobaan Medis
Perusakan Panca Indra

IT Kekerasan Fisik Berat
Kekerasan Fisik Ringan
Kekerasan Psikologis
Kekerasan Seksual
Penelantaran Rumah Tangga

Kekerasan Psikis
Gunakan Kekerasan Psikologis

Kekerasan Negara

IL Ranah Kekerasan

IK Kekerasan Berdimensi Politik
Diancam
Diintimidasi

IT Kekerasan Publik
Kekerasan Domestik

Kekerasan Non Verbal
IL Kekerasan Psikologis
IK Penguntitan di dunia maya (online)
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IT

Penguntitan di dunia nyata (offline)
Pelarangan bergaul

Perselingkuhan

Poligami (Kekerasan Non Verbal)
Pelarangan berkomunikasi dengan keluarga
Pelarangan berkomunikasi dengan orang lain
Pemisahan dari anak

Penghancuran barang pribadi

Penelantaran

Penculikan

Kerusuhan

Pelecehan psikologis (Kekerasan Seksual)
Diintip (Kekerasan Seksual)

Kekerasan Verbal

Kekerasan Fisik

Kekerasan Seksual

Penelantaran Rumah Tangga

Kekerasan Psikologis

GU Kekerasan Psikis

IL Bentuk Kekerasan

IK Kekerasan Verbal
Kekerasan Non Verbal

IT Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual
Penelantaran Rumah Tangga

Kekerasan Publik

IL Ranah Kekerasan

IK Kekerasan Berdimensi Adat
Kekerasan Berdimensi Agama
Kekerasan berdimensi politik
Kekerasan Dalam Dunia Maya

IT Kekerasan Negara
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Kekerasan Seksual

GU Kekerasan Seks

IL Bentuk Kekerasan

IK Eksploitasi Seksual
Pelecehan Seksual
Intimidasi Seksual
Kontrol Seksual
Pemaksaan Aborsi
Pemaksaan Kehamilan
Pemaksaan Kontrasepsi dan Sterilisasi
Pemaksaan Perkawinan
Penyiksaan Seksual
Perbudakan Seksual
Perdagangan Perempuan
Perkosaan
Praktik Tradisi Bernuansa Seksual
Prostitusi Paksa

IT Kekerasan Fisik
Kekerasan Psikologis

Kekerasan Spiritual
Gunakan Kekerasan Berdimensi Agama

Kekerasan terhadap anak perempuan

IL Kekerasan dalam Keluarga

IT Kekerasan dalam Rumah Tangga
Kekerasan domestik
Kekerasan publik

Kekerasan Terhadap Istri
Gunakan Kekerasan Dalam Perkawinan

Kekerasan Terhadap Perempuan
GU Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan
IL Diskriminasi Terhadap Perempuan
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IK

Bentuk Kekerasan

Pelaku Kekerasan

Dampak Kekerasan

Lokus Kekerasan

Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Saksi Kekerasan

Sasaran kekerasan

Motif Kekerasan

Korban kekerasan

Karakteristik Korban

Kekerasan Verbal

IL
IK

IT

Kekerasan Psikologis
Diancam

Dicerai

Digunjingkan
Dipermalukan
Diperolok

Ditipu

Diejek

Di bully

Intimidasi

Pemaksaan berbohong
Pemberian julukan tertentu
Pemutusan hubungan komunikasi sepihak
Pencemaran nama baik
Pengabaian seksual
Penghinaan

Pengucilan

Intimidasi Seksual
Kekerasan Non Verbal
Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Kelewang

IL

Senjata
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IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Kelompok Provokator

IL Pelaku Kerusuhan
IT Kekerasan Berdimensi Politik
Kerusuhan

Pelaku kekerasan

Kelompok Rentan
IL Karakteristik Korban
IK Budak
Perempuan yang dilacurkan
Lansia
Pekerja Migran
Pekerja rumah tangga
Penderita HIV AIDS
Pengungsi
Penyandang Disabilitas
Serupa Tahanan

Tahanan
IT Anak

Perempuan
Kelompok Sipil
IL Pelaku Kekerasan

Korban kekerasan
IT Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

Keluarga Batih
IL Hubungan dengan korban
IK Bapak

Ibu

Kakak

Adik

78 Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan



IT Saksi Kekerasan
Pelaku kekerasan
Korban kekerasan

Keluarga Luas

IL Hubungan dengan korban

IK Kakek
Nenek
Paman/om
Bibi/tante
Sepupu
Keponakan
Cucu

IT Saksi Kekerasan
Pelaku kekerasan
Korban kekerasan

Kematian

IL Dampak Fisik

IT Dampak Kekerasan
Kekerasan Fisik

Kepala (Alat yang digunakan untuk Kekerasan)
IL Anggota Tubuh
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan

Kepala (Sasaran kekerasan)

IL Anggota tubuh lain (Sasaran kekerasan)
IT Sasaran kekerasan

Kereta Api

IL Alat Transportasi

IT Lokus Kekerasan

Keris

IL Senjata

Isi Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan

79



IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Kerusakan Gigi

IL Dampak Fisik

IT Dampak Kekerasan
Kekerasan Fisik

Kerusuhan
IK Pelaku Kerusuhan
Korban kerusuhan
IT Kekerasan Berdimensi Politik

Kesehatan Jiwa

GU Kejiwaan

IK Orang Dengan Masalah Kejiwaan
Orang Dengan Gangguan Jiwa

IT Sasaran kekerasan

Kesehatan Reproduksi
IT Aborsi
Kontrasepsi

Ketakutan untuk memiliki berelasi dengan orang lain
IL Dampak Psikologis
IT Dampak Kekerasan

Ketergantungan NAPZA
IT NAPZA
Pengedar NAPZA
Korban NAPZA

Kekerasan terhadap perempuan

Ketidakadilan dalam Pembagian Harta Gono Gini
IL Penelantaran Rumah Tangga
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IT Ketidak adilan Dalam Pembagian Warisan
Pemaksaan pemberlakuan harta gono gini

Ketidakadilan dalam Pembagian Warisan

IL Penelantaran Rumah Tangga

IT Ketidak adilan dalam pembagian harta gono gini
Pemaksaan pembagian warisan (yang tidak adil)

Keturunan Cina
IL Etnis Cina
IK Cina totok

Khitan Perempuan
Gunakan Pemotongan dan Pelukaan Genital
Perempuan (P2GP)

Kick Back

RL Kickback adalah salah satu bentuk dari suap, merujuk
pada pembayaran ilegal yang dilakukan untuk mem-
bayar layanan atau kebaikan yang diberikan. Istilah ini
sering digunakan untuk menggambarkan sebuah ca-
ra yang innocent untuk mengembalikan layanan atau
transaksi yang korup atau ilegal'?.

IL Korupsi

IT Kekerasan Berdimensi Politik
KKN

Gunakan Korupsi
Klinik Medis
IL Fasilitas Kesehatan
IK Puskesmas

Praktik swasta
IT Lokus Kekerasan

12 UNDP, “Corruption and development: anti-corruption interventions for po-
verty reduction, realization of the MDGs and promoting sustainable develop-
ment” (2008)
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Kolusi
IL Korupsi

IT Kekerasan Berdimensi Politik
Kondisi Psikologis
IL Sasaran kekerasan
Dampak kekerasan
IK Kesehatan Jiwa
Stress
Depresi
Tertekan
Kondom
IL Kontrasepsi
IT Pemaksaan Kontrasepsi

Konflik Bersenjata

IL Bencana Non-Alam
IT Kekerasan Terhadap Perempuan
Konghucu
IL Agama
IT Ritual Keagamaan
Pemeluk Agama
Kuil
Konsulat
IL Kantor internasional
Zona Aman
IT Lokus Kekerasan
Kontrasepsi
IK Kondom
Implant
[UD
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IT

KB Suntik

Susuk KB

Pil KB

Sterilisasi

Pemaksaan Kontrasepsi dan Sterilisasi

Kontrol Seksual

RL Mencakup berbagai tindakan kekerasan maupun
ancaman kekerasan secara langsung maupun tidak
langsung, untuk mengancam atau memaksakan
perempuan untuk menginternalisasi simbol-simbol
tertentu yang dianggap pantas bagi ‘perempuan baik-
baik’.

IK Pemaksaan busana

Korban

GU Korban Tindakan Kekerasan
Perempuan Korban Tindak Kekerasan

RL Perempuan baik individu, kelompok atau komunitas
yang mengalami kekerasan, diskriminasi dan/atau
pelanggaran HAM lainnya, baik secara langsung dan
tak langsung

IT Karakteristik Korban

Penanganan korban
Pemulihan korban

Korban Bencana

IT

Bencana alam

Korban Tindakan Kekerasan

Gunakan Korban
Korupsi
GU KKN
IT Kekerasan Berdimensi Politik
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IK

Kota
IL
IT

Gratifikasi

Gratifikasi seksual

Suap

Kick Back
Penyalahgunaan (Korupsi)
Penggelapan

Pemerasan

Penipuan (Korupsi)
Pencucian Uang
Peddling Influence
Cronysm

Patronage

Insider Trading

Speed Money

Abuse of Public Property
Nepotisme

Sextortion

Kolusi

Wilayah Geografis
Lokus Kekerasan

Kristen Protestan

IL
IT

Kuil
IL
IT

Kulit
IL
IT

84

Agama

Ritual Keagamaan
Pemeluk Agama
Gereja

Institusi Keagamaan
Lokus Kekerasan

Panca Indra
Sasaran kekerasan
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Kutil Kelamin

IL
IT

Virus
Infeksi Menular Seksual

Lahan milik individu

IL Lahan Pertanian
Lahan perkebunan
Lahan bangunan/perumahan
IT Lokus Kekerasan
Lahan Milik Koperasi
IL Lahan Pertanian
Lahan perkebunan
Lahan bangunan/perumahan
IT Lokus Kekerasan
Lahan Milik Masyarakat
IL Lahan Pertanian
Lahan perkebunan
Lahan bangunan/perumahan
IT Lokus Kekerasan
Lahan Milik Negara
IL Lahan Pertanian
Lahan perkebunan
Lahan bangunan/perumahan
Lahan hutan
IT Lokus Kekerasan

Lahan Pertanian

IL
IK

Pusat Kegiatan Pertanian
Lahan terbuka

Lahan milik individu
Lahan Milik masyarakat
Lahan Milik negara
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Lahan Milik Koperasi
Lahan milik swasta

IT Lokus Kekerasan
Lahan terbuka
IL Lahan Pertanian

Lahan perkebunan
Lahan kosong

IT Lokus Kekerasan
Lansia

IL Kelompok Rentan
IT Korban kekerasan

Lembaga hukum

IT Badan Militer
Badan peradilan
Ranah Kekerasan

Lembaga Keuangan Individual
IL Pelaku Kekerasan

Lembaga Keuangan Internasional
IL Pelaku Kekerasan

Lembaga pelayanan sosial
IL Pusat Kegiatan Jasa
IT Lokus Kekerasan

Lembaga pemasyarakatan (lapas)

IL Badan pembinaan

IK Lembaga pemasyarakatan perempuan
Lembaga pemasyarakatan anak

IT Badan Militer
Ranah Kekerasan
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Lembaga Pendidikan Formal
GU Sekolah
IL Fasilitas Pendidikan
IK Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Taman Kanak-kanak (TK)
Sekolah Dasar (SD)
Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Sekolah Menengah Atas (SMA)
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Sekolah kedinasan
Perguruan Tinggi (PT)
Universitas
Institut
Sekolah Tinggi
Akademi
IT Lokus Kekerasan
Tenaga pendidik
Tenaga kependidikan
Murid

Lembaga Pendidikan Non Formal
IL Fasilitas Pendidikan
IK Tempat Kursus
IT Lokus Kekerasan
Tenaga pendidik
Tenaga kependidikan
Murid

Lembaga Pendidikan Tinggi

GU Universitas

Institut

Sekolah tinggi
Akademi
IL Fasilitas Pendidikan
IT Lokus Kekerasan
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Tenaga pendidik
Tenaga kependidikan
Mahasiswa

Lembaga Pengada Layanan

IK Lembaga pengada layanan pemerintah
Lembaga pengada layanan non pemerintah
IT Pencegahan kekerasan terhadap perempuan

Penanganan kekerasan terhadap perempuan
Pemulihan kekerasan terhadap perempuan

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
IL Pusat Kegiatan Jasa
IT Lokus Kekerasan
Aktifis Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

Lengan (Alat dan Sasaran kekerasan)

IL Anggota tubuh yang menjadi alat dan sasaran
kekerasan
IT Sasaran kekerasan

Lokasi Bencana
IL Lokus Kekerasan
IT Bencana alam

Lokasi Kekerasan
Gunakan Lokus Kekerasan

Lokasi Transportasi
IL Lokasi Kekerasan
IK Jalan
Jembatan
Terminal
Bandar udara
Pelabuhan
Stasiun kereta api
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IT

Pangkalan taksi
Pangkalan ojek
Terminal bis
Halte

Tempat parkir
Alat Transportasi

Lokus Kekerasan

GU
RL

IL
IK

IT

Lokasi Kekerasan

Arena, ranah terwujudnya suatu kekerasan. Lokus dan
agen sering digunakan secara bersamaan sebagai suatu
pengertian untuk menunjukkan penanggungjawab
tindakan kekerasan. Misal, negara, keluarga, komunitas

Kekerasan Terhadap Perempuan
Alat Transportasi

Kantor Pemerintah
Fasilitas Kesehatan
Institusi Keagamaan
Fasilitas Pendidikan
Fasilitas Pelayanan Sosial
Lokasi Transportasi
Pusat Kegiatan Ekonomi
Pusat Kegiatan Industri
Pusat Kegiatan Pertanian
Pusat Kegiatan Jasa
Pusat Penampungan Khusus
Pusat Rekreasi

Pusat Olah Raga

Tempat Tinggal / Rumah
Tempat Kerja

Tempat Umum

Lokasi Bencana

Tempat Kosong

Zona Aman

Wilayah Geografis
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Lonte
Gunakan Perempuan yang dilacurkan

Luka Dalam

IL Dampak Fisik

IT Dampak Kekerasan
Kekerasan Fisik

Luka Otot

IL Dampak Fisik

IT Dampak Kekerasan
Kekerasan Fisik

Mahar
IL Adat Perkawinan
IK Belis

Mas Kawin

Mandau
IL Benda Tajam
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan

Mas Kawin
Gunakan Mahar
Mass Rape
Gunakan Perkosaan Massal
Massa Aktif
IL Pelaku Kerusuhan
IT Kekerasan Berdimensi Politik
Kerusuhan

Massa Pasif
IL Pelaku Kerusuhan
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IT

Kekerasan Berdimensi Politik
Kerusuhan

Masyarakat

IL
IK

IT

Hubungan dengan peristiwa
Masyarakat Lokal
Masyarakat nasional
Masyarakat Internasional
Saksi Kekerasan

Pelaku kekerasan

Korban kekerasan

Masyarakat Adat

IL
IK

IT

Masyarakat

Masyarakat Adat Dayak Manyaan
Masyarakat Adat Karuhun
Masyarakat Adat Tolotang
Masyarakat Adat Ngatatoro
Masyarakat Adat Amatoa
Masyarakat Adat Botti
Masyarakat Adat Jinitiu
Masyarakat Adat Marapu
Masyarakat Adat Musi
Masyarakat Adat Bayan
Penghayat kepercayaan
Penganut agama leluhur
Pelaksana ritual adat
Kekerasan Berdimensi Adat
Etnis

Masyarakat Adat Amatoa

IL
IT

Masyarakat adat
Penghayat kepercayaan
Penganut agama leluhur
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Pelaksana ritual adat
Kekerasan Berdimensi Adat
Etnis

Masyarakat Adat Bayan
IL Masyarakat adat
IT Penghayat kepercayaan

Penganut agama leluhur
Pelaksana ritual adat
Kekerasan Berdimensi Adat
Etnis

Masyarakat Adat Botti
IL Masyarakat adat
IT Penghayat kepercayaan

Penganut agama leluhur
Pelaksana ritual adat
Kekerasan Berdimensi Adat
Etnis

Masyarakat Adat Dayak Manyaan

IL
IT

Masyarakat adat

Penghayat kepercayaan
Penganut agama leluhur
Pelaksana ritual adat
Kekerasan Berdimensi Adat
Etnis

Masyarakat Adat Jinitiu

IL
IT
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Penghayat kepercayaan
Penganut agama leluhur
Pelaksana ritual adat
Kekerasan Berdimensi Adat
Etnis
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Masyarakat Adat Karuhun

IL Masyarakat adat

IT Penghayat kepercayaan
Penganut agama leluhur
Pelaksana ritual adat
Kekerasan Berdimensi Adat
Etnis

Masyarakat Adat Marapu

IL Masyarakat adat

IT Penghayat kepercayaan
Penganut agama leluhur
Pelaksana ritual adat
Kekerasan Berdimensi Adat
Etnis

Masyarakat Adat Musi

IL Masyarakat adat

IT Penghayat kepercayaan
Penganut agama leluhur
Pelaksana ritual adat
Kekerasan Berdimensi Adat
Etnis

Masyarakat Adat Ngatatoro

IL Masyarakat adat

IT Penghayat kepercayaan
Penganut agama leluhur
Pelaksana ritual adat
Kekerasan Berdimensi Adat
Etnis

Masyarakat Adat Tolotang
IL Masyarakat adat
IT Penghayat kepercayaan
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Penganut agama leluhur
Pelaksana ritual adat
Kekerasan Berdimensi Adat
Etnis

Masyarakat Internasional

IL Masyarakat

IT Saksi Kekerasan
Pelaku kekerasan
Korban kekerasan

Masyarakat Nasional

IL Masyarakat

IT Saksi kekerasan
Pelaku kekerasan
Korban kekerasan

Masyarakat Lokal

IL Masyarakat

IT Saksi Kekerasan
Pelaku kekerasan
Korban kekerasan

Mata
IL Panca Indra
IT Sasaran kekerasan

Mengidap Gangguan Jiwa
IL Dampak Psikologis
IT Dampak Kekerasan

Menik
IL Kawin Lari

Menimbulkan kebingungan
IL Dampak Psikologis
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IT Dampak Kekerasan

Merarik
IL Kawin Lari

Merusak Harga Diri
IL Dampak Psikologis
IT Dampak Kekerasan

Mesjid
IL Institusi Keagamaan
IT Lokus Kekerasan

Metode Medis (Aborsi)
IL Aborsi

Metode Non Medis (Aborsi)
IL Aborsi

Metode Perkosaan
IL Perkosaan
IK Seks anal
Seks oral
Penetrasi
Sodomi
Fetish
Perkosaan menggunakan anggota tubuh selain penis
Perkosaaan di bawah pengaruh obat
Pemaksaan melakukan hubungan seksual di depan
umum
Penggunaan obat tertentu
Penyerangan dalam hubungan seksual
Pemaksaan bersenggama dengan tahanan lain
IT Metode Perkosaan
IT Jenis Perkosaan
Saksi perkosaan
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Pelaku perkosaan
Korban perkosaan

Militer
IL Institusi Pemerintah

IT Pelaku Kekerasan

Mitigasi Bencana

Gunakan Pencegahan Bencana

Modus Perkosaan

IL Perkosaan

IK Hipnotis
Perdukunan
Pembiusan
Penipuan

IT Metode Perkosaan

IT Jenis Perkosaan

Saksi perkosaan
Pelaku perkosaan
Korban perkosaan

Money Laundering
Gunakan Pencucian Uang
Monogami
IL Bentuk Perkawinan
IT Poligami
Poligini
Poliandri
Monumen
IL Tempat Umum
IT Lokus Kekerasan
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Morphing

IL Kekerasan Dalam Dunia Maya
Motif Kekerasan

GU Pemicu Kekerasan

IL Kekerasan Terhadap Perempuan
IT NAPZA

Bentuk Kekerasan

Pelaku Kekerasan

Dampak Kekerasan

Lokus Kekerasan

Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Saksi Kekerasan

Sasaran kekerasan

Korban kekerasan

Karakteristik Korban

Mudemu
Gunakan Kawin tangkap

Mulut

IL Anggota tubuh

IT Sasaran kekerasan
Anggota tubuh untuk melakukan kekerasan (verbal
dan non verbal)

Muthah
Gunakan Perkawinan Periodik

Mutilasi Genital
Gunakan P2GP (Pemotongan dan Pelukaan
Genital Perempuan)

NAPZA
RL Narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya
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GU Narkoba
Narkotika

IK Doping
Drug control
Drug education
Drug policy
Drug psychotherapy

IT Motif Kekerasan
Pecandu NAPZA
Korban NAPZA
Penyalur NAPZA
Ketergantungan NAPZA
Penyalah Guna NAPZA
Prekusor NAPZA
Peredaran Gelap NAPZA
Transito NAPZA

Narkoba
Gunakan NAPZA

Narkotika
Gunakan NAPZA

Negara
IL Wilayah Geografis

IT Lokus Kekerasan

Nepotisme

RL Nepotisme adalah bentuk dari favouritisme yang
melibatkan hubungan keluarga. Bentuk yang paling
umum adalah Kketika orang yang mengeksploitasi
kekuasaan dan otoritas mereka untuk mendapatkan
pekerjaan atau keuntungan lainnya untuk anggota

keluarga yang lain®3.

13 UNDP, “Corruption and development: anti-corruption interventions for pov-
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IL Korupsi
IT Kekerasan Berdimensi Politik

Neurosis
IL Dampak Psikologis
IT Dampak Kekerasan

Obat Aborsi
IL Aborsi
IT Metode Aborsi

Objek Kekerasan

Gunakan Sasaran kekerasan
Online Defamation
IL Kekerasan Dalam Dunia Maya

IT Saksi kekerasan
Pelaku kekerasan
Korban kekerasan

Online Prostitution
IL Kekerasan Dalam Dunia Maya
IT Saksi kekerasan

Pelaku kekerasan

Korban kekerasan

Orang Cina Indonesia
IL Etnis Cina
IT Cina totok

Orang Dengan Gangguan Jiwa
IL Kesehatan Jiwa
IT Korban kekerasan

erty reduction, realization of the MDGs and promoting sustainable develop-
ment”. (2008)
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Orang Dengan Masalah Kejiwaan

IL Kesehatan Jiwa
IT Korban kekerasan
Organ Reproduksi

IL Organ Tubuh

IK Sel Telur
Saluran Telur
Indung Telur
Rahim

IT Sasaran kekerasan

Organ Seksual
IL Organ Tubuh
IK Payudara
Vagina
Klitoris
Labia Mayora
Labia Minora
Selaput Dara (hymen)

IT Sasaran kekerasan

Organ Tubuh

IL Sasaran kekerasan

IK Organ Seksual
Organ Reproduksi

Paku

IL Benda Tajam
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan

Palu

IL Benda Tumpul
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan
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Panca Indra

IL
IK

IT

Sasaran kekerasan
Mata

Hidung
Telinga

Mulut

Kulit
Penglihatan
Penciuman
Pendengaran
Pengecap rasa
Perasa

Panti (rehabilitasi) sosial

IL Fasilitas Pelayanan Sosial
IK Rumah jompo
Rumah singgah
Rumah yatim piatu
IT Lokus Kekerasan
Parang
IL Senjata
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual
Parasit
IL Infeksi Menular Seksual
IT Dampak Seksual
Pariban
RL Perkawinan antara sepupu satu tingkat (satu kali)
IL Kawin Sambung Darah
IT Tungku Cuu
Tungku Canggot
Tungku Dungka
Tungku Salang
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Pulang Ka Bako (Padang)
Perkawinan Sedarah

Patah Tulang

IL Dampak Fisik

IT Dampak Kekerasan
Kekerasan Fisik

Patronage

RL Patronage mengacu pada dukungan atau sponsorship
oleh seorang patron (pelindung yang kaya atau berpe-
ngaruh). Perlindungan yang digunakan, misalnya, ada-
lah untuk membuat janji pemerintah untuk pekerjaan,
memberikan promosi, memberikan kesenangan, dan
mendistribusikan kontrak untuk pekerjaan'*.

IL Korupsi

IT Kekerasan Berdimensi Politik
Payudara

IL Organ Seksual

IT Sasaran kekerasan

Pecahan kaca
IL Benda Tajam
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan

Pecandu NAPZA

IT NAPZA
Pengguna NAPZA
Penyalur NAPZA

Pedang
IL Senjata
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan

14 UNDP, “Corruption and development: anti-corruption interventions for poverty
reduction, realization of the MDGs and promoting sustainable development”.
(2008)
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Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Peddling Influence
Peddling influence terjadi ketika seseorang menda-
patkan keuntungan yang dihasilkan dari pengaruhnya
untuk memajukan kepentingan orang-orang atau

RL

kelompok tertentu.'

IL Korupsi
IT Kekerasan Berdimensi Politik
Pegawai
Gunakan Pekerja
Pejabat Publik
IL Pelaku Kekerasan
Saksi kekerasan
Korban kekerasan
Pekerja
GU Buruh
Pegawai
Karyawan
RL Orang yang bekerja untuk mendapatkan upah atau
imbalan dalam bentuk lainnya
IK Pekerja Rumah Tangga
Pekerja Pabrik
Pekerja Migran
Pegawai negeri
Karyawan swasta
IT Pekerja formal

Pekerja informal

15 UNDP, “Corruption and development: anti-corruption interventions for poverty
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Pekerjaan
IL Karakteristik Korban
IK Penyedia Jasa
Penyedia Tenaga kerja
Tenaga kerja Profesional
IT Pekerja

Pekerja domestik

Gunakan Pekerja Rumah Tangga
Pekerja Migran
IL Pekerja

IT Tenaga Kerja Wanita (TKW)
Tenaga Kerja Indonesia (TKI)

Pekerja Pabrik
IL Pekerja
IT Buruh

Pekerja Rumah Tangga
GU Babu
Pembantu rumah tangga
Asisten rumah tangga
Pekerja domestik
Babu Cuci
Babu Masak
Babu Tetek
Babu Dalam

RL Orang yang bekerja pada orang atau perseorangan
dalam satu rumah tangga untuk melaksanakan
pekerjaan kerumah-tanggaan dengan
upah dan atau imbalan dalam bentuk lain termasuk

menginap dan tidak menginap
IL Pekerja
IK Pengasuh
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Pelabuhan
IL Lokasi alat Transportasi
IT Lokus Kekerasan

Alat Transportasi

Pelacur
Gunakan Perempuan yang Dilacurkan

Pelaku Kekerasan
GU Agen Kekerasan

RL Orang, kelompok, atau institusi yang menggunakan
kewenangan atau kekuasaannya untuk melakukan
kekerasan

IL Kekerasan Terhadap Perempuan

IK Hubungan keluarga
Pejabat Publik
Kelompok sipil
Badan Intelijen dan dinas rahasia
Individu atau kelompok dalam posisi kekuasaan
Hubungan Pertemanan
Hubungan Kerja
Perusahaan komersial
Lembaga Keuangan Individual
Lembaga Keuangan Internasional
Lembaga Swadaya Masyarakat

IT Bentuk Kekerasan
Dampak Kekerasan
Lokus Kekerasan
Alat yang digunakan untuk Kekerasan Kekerasan
Saksi Kekerasan
Sasaran kekerasan
Motif Kekerasan
Korban kekerasan
Karakteristik Korban
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Pelaku Kerusuhan

IK

Kelompok Provokator
Massa Aktif

Massa Pasif

IT

Kekerasan Berdimensi Politik
Kerusuhan

Korban kerusuhan

Saksi kerusuhan

Pelapor Khusus (Special Rapporteur)

IL

Pelapor

Pelarangan bekerja

GU
IL
IT

Pembatasan bekerja

Penelantaran Rumah Tangga

Pelarangan peningkatan karir

Pemaksaan bekerja (sementara suami tidak bekerja)
Pemaksaan berpenghasilan tinggi

Pelarangan bergaul

IL
IT

Kekerasan Non Verbal

Kekerasan Psikologis

Pelarangan berkomunikasi dengan keluarga
Pelarangan berkomunikasi dengan orang lain

Pelarangan berkomunikasi dengan keluarga

IL
IT

Kekerasan Non Verbal
Kekerasan Psikologis
Pelarangan berkomunikasi dengan orang lain

Pelarangan berkomunikasi dengan orang lain

IL
IT
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Kekerasan Non Verbal
Kekerasan Psikologis
Pelarangan berkomunikasi dengan keluarga
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Pelarangan Berorganisasi Politik

IL
IT

Kekerasan Berdimensi Politik
Pemilihan Umum

Pelanggaran Hak Bekerja

IL
IT

Pelanggaran Hak Perempuan

Diskriminasi Terhadap Perempuan di Tempat Kerja
Pembedaan perolehan gaji

Pemberhentian dari pekerjaan karena aktifitas serikat
buruh

Pembatasan peningkatan karir

Penghilangan hak cuti haid

Penghilangan hak cuti melahirkan

Pelanggaran Hak Bereproduksi

IL
IT

Pelanggaran Hak Perempuan
Penghilangan hak cuti melahirkan
Penghilangan hak bereproduksi (hamil)

Pelanggaran Hak Berpolitik

IL
IT

Pelanggaran Hak Perempuan
Kekerasan Berdimensi Politik

Pelanggaran Hak Ekonomi

IL
IT

Pelanggaran Hak Perempuan
Penelantaran Rumah Tangga

Pelanggaran Hak Kewarganegaraan

IL
IT

Pelanggaran Hak Perempuan
Pelanggaran Hak Berpolitik

Pelanggaran Hak Menikah

IL
IT

Pelanggaran Hak Perempuan
Penghilangan hak cuti melahirkan
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Penghilangan hak bereproduksi (hamil)
Pemecatan atas dasar kehamilan

Pelanggaran Hak Perempuan

IL
IK

IT

Hak perempuan

Pelanggaran Hak Sipil

Pelanggaran Hak Berpolitik
Pelanggaran Hak Menikah
Pelanggaran Hak Perempuan Pedesaan
Pelanggaran Hak Bekerja
Pelanggaran Hak Kewarganegaraan
Pelanggaran Hak Ekonomi
Pelanggaran Hak Sosial
Pelanggaran Hak Bereproduksi
Kekerasan Terhadap Perempuan

Pelanggaran Hak Perempuan Pedesaan

IL

IK

Pelanggaran Hak Perempuan
Penelantaran Rumah Tangga
Kekerasan Terhadap Perempuan
Pelanggaran Hak Sipil

Pelanggaran Hak Berpolitik
Pelanggaran Hak Menikah
Pelanggaran Hak Perempuan Pedesaan
Pelanggaran Hak Bekerja
Pelanggaran Hak Kewarganegaraan
Pelanggaran Hak Ekonomi
Pelanggaran Hak Sosial
Pelanggaran Hak Bereproduksi

Pelanggaran Hak Sosial

IL

Pelanggaran Hak Perempuan

Pelanggaran HAM masa lalu

IT
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Pelarangan menikah

IL

Diskriminasi Terhadap Perempuan di Tempat Kerja

Pelarangan Peningkatan Karir

GU
IL
IT

Pembatasan peningkatan karir

Penelantaran Rumah Tangga

Pelarangan bekerja

Pemaksaan bekerja (sementara suami tidak bekerja)
Pemaksaan berpenghasilan tinggi

Pelarangan Terlibat Dalam Kegiatan Politik

IL
IT

Kekerasan Berdimensi Politik
Pemilihan Umum

Pilpres

Pilkada

Pelayanan Seksual Paksa

IL

Eksploitasi Seksual

Pelecehan Emosional

Gunakan Pelecehan Psikologis

Pelecehan Fisik (Kekerasan Seksual)

IL
IK

IT

Kekerasan Seksual

Diraba

Disentuh (kekerasan seksual)
Dicium

Dipeluk

Disiuli

Desahan

Diremas (anggota tubuh)
Dipertontonkan alat kelamin
Pelecehan Lisan

Pelecehan Isyarat

Pelecehan Tertulis
Pelecehan Psikologis
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Pelecehan Isyarat

IL Kekerasan Seksual

IT Pelecehan Fisik
Pelecehan Lisan
Pelecehan tertulis
Pelecehan psikologis

Pelecehan Lisan

IL Pelecehan Seksual

IK Diejek seksis
Candaan seksis

IT Pelecehan Fisik
Pelecehan Isyarat
Pelecehan Tertulis
Pelecehan Psikologis

Pelecehan Psikologis

GU Pelecehan Emosional
IL Kekerasan Seksual
IK  Diintip

IT Pelecehan Fisik
Pelecehan Lisan
Pelecehan Isyarat
Pelecehan Tertulis
Kekerasan Psikologis

Pelecehan Seksual

RL Tindakan seksual lewat sentuhan fisik maupun non
fisik dengan sasaran organ seksual atau seksualitas
korban. Termasuk menggunakan siulan, main mata,
ucapan bernuansa seksual, mempertunjukkan ma-
teri pornografi dan keinginan seksual, colekan atau
sentuhan di bagian tubuh, gerakan atau isyarat yang
bersifat seksual sehingga mengakibatkan rasa tidak
nyaman, tersinggung, merasa direndahkan marta-
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batnya, dan mungkin sampai menyebabkan masalah
kesehatan dan keselamatan.
IL Kekerasan Seksual
IK Pelecehan Fisik
Pelecehan Lisan
Pelecehan Isyarat
Pelecehan Tertulis
Pelecehan Psikologis
IT Perkosaan

Pelecehan Tertulis

IL Kekerasan Seksual

IK Tontonan Foto
Tontonan Video Seks

IT Pelecehan Fisik
Pelecehan Lisan
Pelecehan Isyarat
Pelecehan Psikologis

Pelukaan Anggota Tubuh

RL Termasuk di dalamnya tindakan berupa didorong,
dilempari benda tertentu, ditaruh di atas es balok,
digigit, jari tangan dijepit dengan tang, ditabrak,
digores, disobek, diserempet dan disayat

IL Kekerasan Fisik

IK Pembacokan
Penusukan
Pelukaan Genital

Pelukaan genital
Gunakan Pemotongan dan pelukaan genital
perempuan (P2GP)

Pemotongan dan pelukaan genital perempuan (P2GP)
GU Sunat Perempuan
Sirkumsisi perempuan
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RL

IK

Khitan Perempuan

Mutilasi Genital

Female Genital Mutilation/Cutting) (FGM/C)

Tindakan memotong dan melukai genitalia (alat
kelamin) perempuan termasuk pada labia mayora,
labia minora, klitoris®®.

Metode pelukaan genital

Nyepitan

Cepitan

Mencubit

Cubit kodok

Suci

Basunat

Besunat

16 RL ini merupakan terjemahan dan ringkasan dari definisi WHO tentang
female genital mutilation/cutting (FGM/C) meliputi:
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Type | — Partial or total removal of the clitoris and/or the prepuce

(clitoridectomy). When it is important to distinguish between the major

variations of Type | mutilation, the following subdivisions are proposed:
. Type la, removal of the clitoral hood or prepuce

only;
. Type Ib, removal of the clitoris with the prepuce.
Type Il — Partial or total removal of the clitoris and the labia mino-

ra, with or without excision of the labia majora (excision). When it is
important to distinguish between the major variations that have been
documented, the following subdivisions are proposed:
. Type lla, removal of the labia minora only;
. Type llb, partial or total removal of the clitoris and
the labia minora;
. Type llc, partial or total removal of the clitoris, the
labia minora and the labia majora.
Type Il — Narrowing of the vaginal orifice with creation of a covering
seal by cutting and appositioning the labia minora and/or the labia
majora, with or without excision of the clitoris (infibulation). When it is
important to distinguish between variations in infibulations, the following
subdivisions are proposed:
. Type llla, removal and apposition of the labia
minora;
. Type llIb, removal and apposition of the labia
majora.
Type IV — All other harmful procedures to the female genitalia for
non-medical purposes, for example: pricking, piercing, incising, scrap-
ing and cauterization

Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan



Mansunna
Mandi lemon
Klitoridektomi
Eksisi
Infibulasi

IT Kekerasan Berdimensi Adat
Kekerasan Berdimensi Agama
Penyiksaan seksual
Kekerasan Seksual

Pemakaman
IL Tempat Umum
IT Lokus Kekerasan

Pemaksaan Aborsi

RL Pengguguran kandungan yang dilakukan karena
adanya tekanan, ancaman, maupun paksaan dari
pihak lain

IL Kekerasan Seksual

IK Aborsi

Pemaksaan berbohong
IL Kekerasan Verbal

Pemaksaan berhutang
IL Penelantaran Rumah Tangga

Pemaksaan berpenghasilan tinggi
IL Penelantaran Rumah Tangga
IT Pelarangan bekerja
Pemaksaan bekerja (sementara suami tidak bekerja)

Pemaksaan bersenggama dengan tahanan lain
IL Metode Perkosaan
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Pemaksaan busana
IL Kontrol Seksual

Pemaksaan Kontrasepsi dan Sterilisasi

RL Disebutpemaksaanketika pemasanganalatkontrasepsi
dan/atau pelaksanaan sterilisasi tanpa persetujuan
utuh dari perempuan karena ia tidak mendapat
informasi yang lengkap ataupun dianggap tidak cakap
hukum untuk dapat memberikan persetujuan

IL Kekerasan Seksual

IT Kontrasepsi

Pemaksaan melakukan hubungan seksual di depan
umum
IL Metode Perkosaan

Pemaksaan Melakukan Sikap Tertentu

RL Termasuk di dalamnya kekerasan fisik berupa
dijemur, dipaksa berdiri d ibawah cuaca tertentu
dalam waktu yang cukup lama, dipaksa duduk atau
berlutut, ditarik anggota badan (tungkai kaki dan
lengan) dari tubuh (potro), tidak diperbolehkan tidur,
serta tidak diberi makan dan minum

IL Kekerasan Fisik

Pemaksaan Memakan dan Meminum Benda Tertentu

RL Termasuk di dalamnya kekerasan berupa dipaksa
memakan tinja

IL Kekerasan Fisik

Pemaksaan Pemberlakuan Harta Gono Gini

IL Penelantaran Rumah Tangga

IT Ketidak adilan dalam pembagian warisan
Ketidak adilan dalam pembagian harta gono gini
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Pemaksaan Perkawinan

GU
RL

IL
IK

IT

Kawin Paksa

Praktik perkawinan, dimana salah satu pihak
mengalami paksaan, biasanya terjadi kepada
perempuan, sebagai pihak yang dianggap melakukan
pelanggaran adat atau alasan tertentu lainnya
Kekerasan Seksual

Cerai Gantung

Perjodohan paksa

Tuduhan mesum (Pemaksaan Perkawinan)
Tuduhan perselingkuhan

Kawin Lari

Kawin tangkap

Kawin Cina buta

Kawin Sambung

Kawin karena hamil

Perkawinan Sedarah

Perkawinan Anak

Perkawinan Periodik

Pemaksaan Kontrasepsi dan Sterilisasi
Pemaksaan Aborsi

Pemaksaan Kehamilan

Perkosaan

Perkawinan Sedarah

Penghukuman Perempuan

Pemaksaan Kehamilan

RL

IL
IT

Situasi ketika perempuan dipaksa, dengan kekerasan
maupun ancaman kekerasan untuk melanjutkan
kehamilan yang dia tidak dikehendaki

Kekerasan Seksual

Perkosaan

Pemaksaan Perkawinan

Pemalsuan dan pemaksaan dokumen

IL

Penelantaran Rumah Tangga
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IT Ketidak adilan dalam pembagian warisan
Ketidak adilan dalam pembagian harta gono gini

Pemasungan
IL Pengisolasian (Kekerasan Fisik)
IK Perantaian anggota tubuh

IT Penyekapan
Kekerasan Psikologis

Pembacokan
IL Pelukaan Anggota Tubuh
IT Kekerasan Fisik

Pembakaran Anggota Tubuh

IL Kekerasan Fisik

IK Disulut dengan Rokok (Kekerasan Fisik)
Disetrika Anggota Tubuh (Kekerasan Fisik)
Disiram Cairan Tertentu (Kekerasan Fisik)

Pembantu rumah tangga
Gunakan Pekerja Rumah Tangga

Pembatasan bekerja
Gunakan Pelarangan Bekerja

Pembatasan gerak dan aktifitas
IL Dampak Sosial
IT Dampak Kekerasan

Pembatasan Pendidikan Dasar
IL Diskriminasi di Lembaga Pendidikan Formal
IT Pembatasan Pendidikan Lanjutan

Pembatasan Pendidikan Lanjutan
IL Diskriminasi di Lembaga Pendidikan Formal
IT Pembatasan Pendidikan Dasar
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Pembatasan peningkatan karier
Gunakan Pelarangan peningkatan karir

Pembatasan Peningkatan Karier
Gunakan Penghambatan promosi

Pembatasan Pengeluaran
Gunakan Pengendalian Pengeluaran

Pembatasan Perolehan Beasiswa

IL Diskriminasi Terhadap Perempuan di Lembaga
Pendidikan

IT Putus Sekolah
Diskriminasi di Lembaga Pendidikan Formal
Diskriminasi di Lembaga Pendidikan Non Formal

Pembedaan perolehan gaji
IL Diskriminasi Terhadap Perempuan di Tempat Kerja

Pemberhentian dari pekerjaan karena aktifitas serikat
buruh

IL Diskriminasi Terhadap Perempuan di Tempat Kerja
IT Pembatasan peningkatan karir

Pemberian julukan tertentu

RL Termasuk tindakan penyebutan dengan julukan
atau label tertentu, misalnya sebagai perempuan
simpanan, wanita panggilan, atau lonte

IL Kekerasan Verbal

Pembiaran (Penelantaran Rumah Tangga)

GU Dijarno
Dicuekin
Dikacangin
IL Penelantaran Rumah Tangga
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Pembiusan (Modus Perkosaaan)
IL Modus Perkosaan

Pembunuhan
IL Kekerasan Fisik

Pembunuhan perempuan
Gunakan femisida

Pemecatan atas dasar kehamilan
IL Diskriminasi Terhadap Perempuan di Tempat Kerja
IT Penghilangan hak cuti melahirkan

Penghilangan hak bereproduksi (hamil)

Pemecatan atas dasar status perkawinan
IL Diskriminasi Terhadap Perempuan di Tempat Kerja
IT Penghilangan hak cuti melahirkan

Penghilangan hak bereproduksi (hamil)

Pemecatan atas dasar kehamilan

Pemeluk Agama
IT Agama
Ritual Keagamaan

Pemerasan
IL Korupsi

IT Kekerasan Berdimensi Politik

Pemerasan
IL Penelantaran Rumah Tangga

Pemicu Kekerasan
Gunakan Motif Kekerasan
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Pemilihan Umum

IT

Penghilangan Hak Pilih

Pelarangan Berorganisasi Politik
Pelarangan Terlibat Dalam Kegiatan Politik
Kekerasan Berdimensi Politik

Pemisahan dari anak

IL
IT

Kekerasan Non Verbal
Kekerasan Psikologis

Pemotongan Anggota Tubuh

GU
RL

IL
IT

Mutilasi

Termasuk didalamnya pemotongan tangan, leher,
pencabutan kuku jari tangan dan kaki, serta
pemotongan organ reproduksi

Kekerasan Fisik

Organ Reproduksi

Penyiksaan seksual

Pemotongan Klitoris

IL

Metode pelukaan genital

Pemotongan Labia Mayora

IL

Metode pelukaan genital

Pemotongan Labia Minora

IL

Metode pelukaan genital

Pemotongan payudara

IL
IT

Penyiksaan seksual
Kekerasan Fisik
Pemotongan Anggota Tubuh
Kekerasan Fisik
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Pemotongan simbolis (genital perempuan)
IL Metode pelukaan genital
IT Kekerasan simbolik

Pemotongan Upah

IL Penelantaran Rumah Tangga
IT Bekerja Tanpa Upah
Upah Tidak Layak
Pemutusan Hubungan Kerja sepihak
Pemukulan
GU Ditoyor
Dijitak
Dijedukin
RL Termasuk tindakan berupa menempeleng, menendang,

membanting, menyikut, menyepak, menyandung, men-
colok, dan menginjak anggota tubuh tertentu

IL Kekerasan Fisik

IK Dicambuk (Kekerasan Fisik)
Penamparan (Kekerasan Fisik)

Pemutusan Hubungan Kerja sepihak
IL Penelantaran Rumah Tangga
IT Pemotongan Upah

Bekerja Tanpa Upah

Upah Tidak Layak

Pemutusan hubungan komunikasi sepihak
IL Kekerasan Verbal

Penamparan (Kekerasan Fisik)
IL Pemukulan

Penarikan Anggota Tubuh
GU Dijewer
Dijambak
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Dicubit

Diteot
Dicetot
Diseret
RL Penarikan anggota tubuh baik menggunakan alat,
tangan, binatang, dan kendaraan bermotor
IL Kekerasan Fisik
Pencabulan
Gunakan Perkosaan
Pencekikan
IL Dibuat Sesak Nafas (Kekerasan Fisik)

Pencegahan Bencana

GU
RL

IK

IT

Mitigasi Bencana

Serangkaian kegiatan yang dilakukan sebagai upaya
untuk menghilangkan dan/atau mengurangi ancaman
bencana.

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
Peringatan Dini

Tanggap Darurat Bencana

Rehabilitasi Pasca Bencana

Rekonstruksi

Bencana

Pencemaran Nama Baik

IL

Kekerasan Verbal

Pencucian Uang

GU
RL

Money Laundering

Pencucian uang melibatkan penyimpanan dan pe-
ngiriman uang hasil dari kegiatan-kegiatan ilegal un-
tuk melegitimasi pendapatan (dari kegiatan ilegal)
tersebut®’.

17 UNDP, “Corruption and development: anti-corruption interventions for poverty
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IL Korupsi
IT Kekerasan Berdimensi Politik

Penculikan

IL Kekerasan Non Verbal

IT Kekerasan Psikologis
Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Penderita HIV AIDS

IL Kelompok Rentan

IT Sasaran kekerasan
Karakteristik Korban

Infeksi Menular Seksual

Penelantaran

IL Kekerasan Non Verbal

IT Kekerasan Psikologis
Penelantaran Rumah Tangga

Penelantaran Rumah Tangga

GU Kekerasan Ekonomi

IL Bentuk Kekerasan

IK Pelarangan bekerja GU Pembatasan bekerja
Pelarangan peningkatan karir GU Pembatasan
peningkatan karier
Pemaksaan bekerja (sementara suami tidak bekerja)
Pemaksaan berpenghasilan tinggi
Penghentian pemberian nafkah
Perahasiaan pendapatan suami
Bekerja tanpa upah
Pemotongan upah
Upah tidak layak

reduction, realization of the MDGs and promoting sustainable development”.

(2008)
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Penguasaan upah

Pemutusan Hubungan Kerja sepihak

Pembiaran

Pisah ranjang

Pisah rumah

Pemerasan

Diporoti

Ketidak adilan dalam pembagian warisan

Ketidak adilan dalam pembagian harta gono gini

Pengendalian pengeluaran

Pengambilan harta istri

Pengampuan aset

Pemaksaan berhutang

Tidak diberi tempat tinggal

Pemalsuan dan pemaksaan dokumen

Pengalihan tanggungjawab hutang

Pemaksaan pemberlakuan harta gono gini
IT Kekerasan Fisik

Kekerasan Psikologis

Kekerasan Seksual

Penembakan (Kekerasan Fisik)

IL Penyerangan dengan Senjata
IT Senjata

Penereroran (Kekerasan Verbal)

IL Diancam
Penetrasi
IL Metode Perkosaan

Pengabaian Seksual

GU Jablay

IK Pisah Ranjang

IL Kekerasan Verbal
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Pengadilan
IT Badan Milter
Ranah Kekerasan

Pengalihan Tanggungjawab Hutang

IL Penelantaran Rumah Tangga

IT Ketidak adilan dalam pembagian warisan
Ketidak adilan dalam pembagian harta gono gini

Pengambilan Harta Istri

IL Penelantaran Rumah Tangga

IT Ketidak adilan dalam pembagian warisan
Ketidak adilan dalam pembagian harta gono gini

Pengampuan aset

IL Penelantaran Rumah Tangga

IT Ketidak adilan dalam pembagian warisan
Ketidak adilan dalam pembagian harta gono gini

Penganut Agama Leluhur

IL Agama leluhur

IT Penghayat kepercayaan
Pelaksana ritual adat

Pengasuh
IL Pekerja Rumah Tangga

Pengendalian Pengeluaran
GU Pembatasan Pengeluaran

IL Penelantaran Rumah Tangga

Pengesampingan Perempuan
Gunakan Diskriminasi Terhadap Perempuan
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Penggelapan

RL Penyimpangan dana properti atau dana secara hukum
formal yang dipercayakan kepada seseorang yang
berada di posisi formal sebagai agen atau wali®.

IL Korupsi

IT Kekerasan Berdimensi Politik

Penggunaan obat tertentu
IL Metode Perkosaan

Penggundulan
IL Kekerasan Fisik

Penggusuran Paksa
IL Kekerasan Fisik

Penghancuran Barang Pribadi
IL Kekerasan Non Verbal
IT Kekerasan Psikologis

Kerusuhan
Penghayat Kepercayaan
Gunakan Agama Leluhur

Penghentian Pemberian Nafkah
IL Penelantaran Rumah Tangga

Penghilangan Hak Bereproduksi (hamil)
IL Diskriminasi Terhadap Perempuan di Tempat Kerja
IT Penghilangan hak cuti melahirkan

Pemecatan atas dasar kehamilan

18 UNDP, “Corruption and development: anti-corruption interventions for poverty
reduction, realization of the MDGs and promoting sustainable development’.

(2008)
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Penghilangan Hak Cuti Haid
IL Diskriminasi Terhadap Perempuan di Tempat Kerja

Penghilangan Hak Cuti Melahirkan
IL Diskriminasi Terhadap Perempuan di Tempat Kerja

Penghilangan Hak Pilih
IL Kekerasan Berdimensi Politik
IT Pemilihan Umum

Penghilangan Paksa
IL Kekerasan Fisik

Penghilangan tunjangan keluarga
IL Diskriminasi Terhadap Perempuan di Tempat Kerja
IT Pemecatan atas dasar status perkawinan

Penghinaan
GU Dibanding-bandingkan
Diejek
Dicarut
Dielok-elokke
Dipoo
Diunek-uneke
Dimaki
IL Kekerasan Verbal

Penghukuman Perempuan
IT Tuduhan Mesum

Pengiming-imingan (perkawinan)
GU Bujuk Rayu
IL Eksploitasi Seksual

Pengisolasian
IL Kekerasan Fisik
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IK Pemasungan
Penyekapan
IT Kekerasan Psikologis

Penguasaan Upah
IL Penelantaran Rumah Tangga
IT Pemotongan Upah

Bekerja Tanpa Upah

Upah Tidak Layak

Pengucilan
IL Kekerasan Verbal

Pengucilan Perempuan
Gunakan Diskriminasi Terhadap Perempuan

Penguguran Kandungan

Gunakan Aborsi
Pengungsi
IT Bencana

Pengungsian Paksa
IL Kekerasan Fisik

Penguntitan

GU Dikuntit

IL Kekerasan Non Verbal

IT Kekerasan Psikologis
Kekerasan online

Penipuan (Korupsi)

RL Penipuan adalah misrepresentation yang dilakukan
untuk mendapatkan keuntungan dengan memberikan
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atau menerima informasi yang palsu atau menyesat-

kan®®
IL Korupsi
IT Kekerasan Berdimensi Politik

Penurunan percaya diri
IL Dampak Psikologis
IT Dampak Kekerasan

Penurunan Produktivitas
IL Dampak Ekonomi
IT Dampak Kekerasan

Penusukan
IL Pelukaan Anggota Tubuh
IT Kekerasan Fisik

Penyalahgunaan (Korupsi)

GU Penyelewengan
IL Korupsi
IT Kekerasan Berdimensi Politik
Penyalah Guna NAPZA
Gunakan NAPZA

Penyandang Disabilitas

IL Kelompok Rentan

IT Sasaran kekerasan
Karakteristik Korban

Penyedia Jasa
IL Pekerjaan
IT Pekerja

19  UNDP, “Corruption and development: anti-corruption interventions for pov-
erty reduction, realization of the MDGs and promoting sustainable develop-

ment’. (2008)
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Penyedia Tenaga Kerja
IL Pekerjaan
IT Pekerja

Penyekapan (Kekerasan Fisik)

IL Pengisolasian

IK Perantaian anggota tubuh
Pengurungan

IT Pemasungan

Kekerasan Psikologis

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
IL Bencana

IK Bencana alam
Bencana non alam
IT Pencegahan bencana

Penanggulanan bencana
Penanganan bencana

Penyelewengan
Gunakan Penyalahgunaan (Korupsi)

Penyerangan dalam hubungan seksual
IL Metode Perkosaan

Penyerangan dengan Binatang
IL Kekerasan Fisik

Penyerangan dengan Senjata
IL Kekerasan Fisik

IK Penembakan

IT Senjata

Penyetruman Anggota Tubuh
RL Tindakan penyiksaan berupa disengat listrik pada
anggota tubuh atau disetrum dengan kabel yang dihu-
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bungkan dengan sumber listrik
IL Kekerasan Fisik
IT Penyetruman organ reproduksi

Penyetruman Organ Reproduksi

IL Penyiksaan seksual

IT Penyetruman Anggota Tubuh
Kekerasan Fisik

Penyiksaan seksual

RL Tindakan khusus menyerang organ dan seksualitas
perempuan, yang dilakukan dengan sengaja, sehingga
menimbulkan penderitaan hebat, baik jasmani, rohani
maupun seksual. Dilakukan untuk memperoleh penga-
kuan atau keterangan darinya, atau dari orang ketiga,
atau untuk menghukumnya atas suatu perbuatan yang
telah atau diduga telah dilakukan olehnya ataupun
oleh orang ketiga

IL Kekerasan Seksual

IK Diperkosa
Ditelanjangi
Diarak tanpa mengenakan busana
Pemotongan payudara
Penyetruman organ reproduksi
Dimasukkan benda ke organ reproduksi
Dimasukkan binatang ke organ reproduksi
Ditusuk dengan benda panas (pada organ reproduksi)
Ditusuk dengan tongkat metal (pada organ
reproduksi)

IT Pelecehan Seksual
Eksploitasi Seksual
Pemaksaan Kontrasepsi
Pemaksaan Aborsi
Perkosaan
Pemaksaan Perkawinan
Pemaksaan Pelacuran
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Perbudakan Seksual
Organ Reproduksi
Kekerasan Fisik

Penyiulan
IL Pelecehan Verbal
IT Pelecehan Seksual

Penyuntikan Paksa (Kekerasan Fisik)
IL Percobaan Medis

Perahasiaan pendapatan suami
IL Penelantaran Rumah Tangga

Perajaman
IL Kekerasan Fisik

Perasaan ketakutan
IL Dampak Psikologis
IT Dampak Kekerasan

Perawan
IL Identitas Perkawinan
IT Selaput dara

Percobaan Perkosaan

IL Intimidasi Seksual

IT Ancaman perkosaan
Kekerasan seksual

Peringatan Dini
IL Pencegahan Bencana

Perbudakan seksual
IL Eksploitasi Seksual
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IK Budak Seks
IT Praktik Perbudakan

Perbudakan Seksual

RL Situasi di mana pelaku merasa menjadi ‘pemilik’ atas
tubuh korban sehingga berhak untuk melakukan
apapun termasuk memperoleh kepuasan seksual
melalui pemerkosaan atau bentuk lain kekerasan
seksual

IL Kekerasan Seksual

IT Eksploitasi Seksual
Prostitusi Paksa

Percobaan Medis
IL Kekerasan Fisik
IK Penyuntikan paksa

Perdagangan Perempuan

RL Tindakan merekrut, mengangkut, menampung,
mengirim, memindahkan, atau menerima seseorang
dengan ancaman kekerasan, penggunaan kekerasan,
penculikan, penyekapan, pemalsuan, penipuan,
penyalahgunaan kekuasaan atau posisi rentan,
penjeratan utang atau pemberian bayaran atau
manfaat terhadap korban secara langsung maupun
orang lain yang menguasainya, untuk tujuan prostitusi
ataupun eksploitasi seksual lainnya.

IL Kekerasan Seksual
IT Eksploitasi Seksual
Perkosaan

Prostitusi Paksa
Perdukunan (Modus Perkosaaan)

IL Modus Perkosaan
IT Kekerasan spiritual
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Peredaran Gelap NAPZA
IT NAPZA

Perempuan Korban Tindakan Kekerasan
Gunakan Korban

Perek
Gunakan Perempuan yang dilacurkan

Perempuan yang dilacurkan

GU Lonte
Pelacur
Perek
Prostitusi
IL Kelompok Rentan
IT Sasaran kekerasan
Karakteristik Korban
Perjaka
IL Identitas Perkawinan

Perjodohan paksa

IL Pemaksaan Perkawinan
Perkawinan Adat
IL Jenis Perkawinan

IT Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual
Kekerasan Dalam Perkawinan
Pemaksaan Perkawinan

Perkawinan Anak
IL Perkawinan
IK Anak

Pemaksaan perkawinan
IT Hak Anak
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Perlindungan Anak
Perkawinan Dini

Kekerasan Fisik

Kekerasan Seksual

Kekerasan Dalam Dunia Maya
Kekerasan Psikologis

Perkawinan antar ayah dan anak

GU Tabu Incest

IL Perkawinan Sedarah

IT Perkawinan antar saudara Kandung
Perkawinan antar sepupu satu tingkat
Perkawinan antar sepupu dua tingkat

Perkawinan antar saudara Kandung

IL Perkawinan Sedarah

IT Perkawinan antar antar ayah dan anak
Perkawinan antar sepupu satu tingkat
Perkawinan antar sepupu dua tingkat

Perkawinan antar sepupu satu tingkat

IL Perkawinan Sedarah

IT Pariban
Perkawinan antar ayah dan anak
Perkawinan antar saudara Kandung
Perkawinan antar sepupu dua tingkat

Perkawinan antar sepupu dua tingkat

IL Perkawinan Sedarah

IT Perkawinan antar ayah dan anak
Perkawinan antar saudara Kandung
Perkawinan antar sepupu satu tingkat

Perkawinan Dini
IT Perkawinan Anak
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Perkawinan kontrak
Gunakan Perkawinan Periodik

Perkawinan Korektif
IL Pemaksaan Perkawinan
IT Kekerasan seksual
Lesbian Gay Biseksual Transgender Queer (LGBTQ)

Perkawinan Sedarah

GU Incest

IL Jenis Perkawinan

IK Perkawinan antar ayah dan anak

IK Perkawinan antar saudara Kandung
IK Perkawinan antar sepupu satu tingkat
IK Perkawinan antar sepupu dua tingkat
IT Kekerasan Dalam Perkawinan

Perkawinan Periodik
GU Kawin kontrak

Muthah
Perkawinan Kontrak
IL Pemaksaan Perkawinan
Perkosaan
GU Pencabulan
RL Serangan dalam bentuk pemaksaan hubungan seksual

dengan memakai penis ke arah vagina, anus atau
mulut korban. Bisa juga dengan menggunakan jari
tangan atau benda-benda lainnya
IL Kekerasan Seksual
IK Jenis Perkosaan
Metode Perkosaan
Modus Perkosaan
IT Pelecehan Seksual
Eksploitasi Seksual
Pemaksaan Aborsi
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Pemaksaan Perkawinan
Perbudakan Seksual
Penyiksaan Seksual

Perkosaan anak-anak
IL Perkosaan

Perkosaan Dalam Pacaran
IL Perkosaan di luar hubungan perkawinan

Perkosaan Dalam Perang
IL Perkosaan di luar hubungan perkawinan

Perkosaan di Bawah Pengaruh Obat
IL Metode Perkosaan

Perkosaan Di Dalam hubungan perkawinan
IL Jenis Perkosaan

IT Perkosaan di luar hubungan perkawinan
IT Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Perkosaan di Luar Hubungan Perkawinan
IL Jenis Perkosaan
IK Perkosaan dalam pacaran
Perkosaan dalam perang
Perkosaan massal
Perkosaan berkelompok
Perkosaan anak-anak
Perkosaan sedarah
Perkosaan korektif
Statutory rape
IT Perkosaan di dalam hubungan perkawinan

Perkosaan korektif
IL Perkosaan
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Perkosaan massal

GU

IL

IL

Mass Rape

Gang Rape

Perkosaan di luar hubungan perkawinan

Perkosaan menggunakan anggota tubuh selain penis
Metode Perkosaan

Perkosaan sedarah

IL

Perkosaan di luar hubungan perkawinan

Perlindungan Anak

IT

Perkawinan Anak

Perlindungan Perempuan

IT Hak Atas Perlindungan
Hak Perempuan
Perpustakaan
IL Fasilitas Pendidikan
IT Lokus Kekerasan
Pertambangan
IL Pusat Kegiatan Ekonomi/Industri
IT Lokus Kekerasan

Perusahaan Komersial

IL
IT

Pusat kegiatan ekonomi
Lokus Kekerasan

Perusahaan Multinasional

IL
IT

Pusat Kegiatan Ekonomi
Lokus Kekerasan

Perusahaan Nasional

IL
IT

Pusat Kegiatan Ekonomi
Lokus Kekerasan
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Perusahaan Swasta
IL Pusat Kegiatan Ekonomi
IT Lokus Kekerasan

Perusakan Panca Indra

RL Kekerasan fisik berupa pemberian suhu panas atau
dingin yang sangat ekstrim pada panca indra, disinari
dengan sinar yang sangat terang, memasukkan
binatang ke telinga, dipaksa mendengarkan suara atau
teriakan yang sangat keras

IL Kekerasan Fisik

IT Panca Indra
Pesantren
IL Fasiltias Pendidikan
IT Lokus Kekerasan
Pisah kebo
Gunakan Pisah Rumah

Pisah ranjang
IL Penelantaran Rumah Tangga
IT Pisah Rumah

Pisah Ranjang
IL Pengabaian Seksual

Pisah Rumah

GU Pisah Kebo

IL Penelantaran Rumah Tangga
IT Pisah ranjang

Pisau

IL Benda Tajam
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan
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Pistol

IL Senjata

IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Poliandri
IL Bentuk Perkawinan
IT Monogami

Poligami

Poligini
Poligami
IL Bentuk Perkawinan
IT Monogami

Poligini

Poliandri

Poligami (Kekerasan Non Verbal)
IL Kekerasan Non Verbal
IT Kekerasan Psikologis

Perselingkuhan
Poligini
IL Bentuk Perkawinan
IT Monogami

Poligami

Poliandri
Pos Polisi

IT Badan Milter
Ranah Kekerasan

Post Abortion Syndrome
IT Aborsi
Dampak aborsi
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Praktik Perbudakan
IT Perbudakan Seksual

Pramuniaga
IL Penyedia Jasa
IT Pekerjaan

Praktik Tradisi Bernuansa Seksual
IL Kekerasan Seksual

IT P2GP (Pemotongan dan Pelukaan Genital Perempuan)

Pra-sekolah
IL Fasilitas Pendidikan

IT Lokus Kekerasan
Prekusor NAPZA

IT NAPZA

Provinsi

IL Wilayah Geografis
IT Lokus Kekerasan

Program perlindungan korban dan saksi
IT Saksi Kekerasan
Korban kekerasan

Prostitusi Paksa

RL Situasi di mana perempuan mengalami tipu daya,
ancaman maupun kekerasan untuk menjadi pekerja
seks

IL Kekerasan Seksual

IT Perdagangan Perempuan

Pulang Ka Bako (Padang)
IL Kawin Sambung Darah
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IT Tungku Cuu

Tungku Canggot
Tungku Dungka
Tungku Salang
Pariban

Pura

IL Institusi Keagamaan

IT Lokus Kekerasan

Pusat Kegiatan Ekonomi

IL Lokus Kekerasan

IK Institusi pelayanan jasa
Institusi keuangan
Bank
Tempat pegadaian

Kantor bisnis lain
Perusahaan multinasional
Perusahaan nasional
Perusahaan Swasta

Pusat Perbelanjaan

Pusat Kegiatan Industri

IL Lokus Kekerasan
IK Pabrik
Pertambangan
Pabrik
IL Pusat Kegiatan Industri
IT Lokus Kekerasan

Pusat Kegiatan Jasa

IL Lokus Kekerasan

IK Lembaga pelayanan sosial
Lembaga Swadaya Masyarakat

IT Institusi Pelayanan Jasa
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Pusat Kegiatan Pertanian

IL Lokus Kekerasan
IK Lahan pertanian
Pusat Olah Raga

IL Lokus Kekerasan

Pusat Penampungan Khusus

IL Lokus Kekerasan
IK Fasilitas dinas rahasia
Kamp gerilya

Kamp konsentrasi (kerja paksa)
Kamp Pengungsi

Karantina (Pusat imigrasi)
Tempat penampungan buruh
Tempat rahasia khusus

Pusat Perbelanjaan

IL Pusat Kegiatan Ekonomi
IK Swalayan
IT Lokus Kekerasan

Pusat Rekreasi

IL Lokus Kekerasan

Pusat Syaraf

IL Sasaran kekerasan

Puskesmas

IL Fasilitas Kesehatan

IT Lokus Kekerasan

Putus Sekolah

IL Diskriminasi Terhadap Perempuan di Lembaga
Pendidikan

142 Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan



IT Pembatasan Perolehan Beasiswa
Diskriminasi di Lembaga Pendidikan Formal
Diskriminasi di Lembaga Pendidikan Non Formal

Racun
Gunakan Cairan Kimia

Rahim

IL Organ Seksual
IT Sasaran kekerasan

Ranah Kekerasan

IL Kekerasan Terhadap Perempuan
IK Kekerasan Domestik
Kekerasan Publik

Kekerasan Negara

Rawan Bencana
IT Bencana

Rehabilitasi Pasca Bencana
IL Pencegahan Bencana

Rekonstruksi
IL Pencegahan Bencana

Rencong

IL Senjata

IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Resiko Bencana
IT Bencana
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Ritual Keagamaan

IT Agama
Pemeluk Agama
Ibadah
Rumah
GU Tempat Tinggal
IL Lokus Kekerasan

IK Rumah keluarga korban
Rumah korban
Rumah kost
Rumah relasi korban
Rumah teman korban
Rumah tempat korban bekerja

Rumah jompo
IL Panti rehabilitasi sosial
IT Lokus Kekerasan

Rumah keluarga korban
IL Rumah

IT Lokus Kekerasan

Rumah korban

IL Rumah

IT Lokus Kekerasan
Rumah kost

IL Rumah

IT Lokus Kekerasan

Rumah relasi korban
IL Rumah
IT Lokus Kekerasan
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Rumah sakit

IL Fasilitas Kesehatan

IT Lokus Kekerasan
Rumah singgah

IL Panti rehabilitasi sosial
IT Lokus Kekerasan

Rumah teman korban
IL Rumah
IT Lokus Kekerasan

Rumah tempat korban bekerja
IL Rumah
IT Lokus Kekerasan

Rumah yatim piatu
IL Panti rehabilitasi sosial
IT Lokus Kekerasan

Saksi Kekerasan
IL Kekerasan Terhadap Perempuan
IK Korban
Hubungan dengan peristiwa
Hubungan dengan korban
Pelapor Khusus (special raporteur)
IT Program perlindungan korban dan saksi
Bentuk Kekerasan
Pelaku Kekerasan
Dampak Kekerasan
Lokus Kekerasan
Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Sasaran kekerasan
Motif Kekerasan
Karakteristik Korban

Isi Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan

145



Saluran Telur
IL Organ Reproduksi
IT Sasaran kekerasan

Sapto Darmo

IL Agama Leluhur

IT Penganut Agama Leluhur
Penghayat kepercayaan
Pelaksana ritual adat

Sasaran kekerasan
GU Sasaran Kekerasan
IL Kekerasan Terhadap Perempuan
IK Panca Indra
Anggota Tubuh (Sasaran kekerasan)
Organ Tubuh
Kondisi Psikologis
Pusat Syaraf
Syaraf Motorik
IT Bentuk Kekerasan
Pelaku Kekerasan
Dampak Kekerasan
Lokus Kekerasan
Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Saksi Kekerasan
Motif Kekerasan
Karakteristik Korban

Sekolah
Gunakan Lembaga Pendidikan Formal

Seks Anal
IL Metode Perkosaan
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Seks oral

IL Metode Perkosaan
Sel Telur
IL Organ Reproduksi
IT Sasaran kekerasan
Selaput Dara
IL Organ Seksual
IT Sasaran kekerasan
Hymen
Seminari
IL Fasiltias Pendidikan
IT Lokus Kekerasan
Senapan
IL Senjata
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual
Senjata
IL Alat yang digunakan untuk Kekerasan
IK Badik

Bayonet
Clurit
Kelewang
Keris
Pedang
Pistol
Rencong
Senapan
Tombak
Parang
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IT Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Sextortion
IL Korupsi
IT Kekerasan Berdimensi Politik

Sikap
IT Sasaran kekerasan

Sikut (Alat yang digunakan untuk Kekerasan)
IL Anggota Tubuh
IT Anggota tubuh yang digunakan untuk Kekerasan

Sikut (Sasaran kekerasan)

IL Anggota tubuh lain (Sasaran kekerasan)
IT Sasaran kekerasan
Silet

IL Benda Tajam
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan

Sodomi
IL Metode Perkosaan

Speed Money

RL Speed money adalah uang yang dibayarkan untuk
mempercepat proses birokrasi yang disebabkan oleh
keterlambatan dan kekurangan sumber daya. Hal ini
biasanya terjadi di kantor dimana yang mengurus
perizinan dan dokumen?®

IL Korupsi

IT Kekerasan Berdimensi Politik

20 UNDRP, “Corruption and development: anti-corruption interventions for pov-
erty reduction, realization of the MDGs and promoting sustainable develop-
ment”. (2008)
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SPPT-PKKTP (Sistem Peradilan Pidana Terpadu

Penanganan Kasus Kekerasan terhadap Perempuan)

RL Sistem terpadu yang menunjukkan proses keterkaitan
antar pihak yang berwenang menangani kasus keke-
rasan terhadap perempuan dan akses ke pelayanan
yang mudah dan terjangkau bagi perempuan dalam
setiap proses peradilan kasus kekerasan terhadap

perempuan?'.

IL Sistem peradilan pidana

IT Penyelidikan dan penyidikan
Penuntutan

Pemeriksaan dan putusan dalam sidang pengadilan
Eksekusi putusan pengadilan

Stasiun kereta api
IL Lokasi alat Transportasi
IT Lokus Kekerasan

Alat Transportasi

Status Keadaan Darurat Bencana
IL Bencana
IT Bencana alam

Bencana non alam

Status Perkawinan

IK Kawin
Belum Kawin
Tidak Kawin

IT Bentuk Perkawinan

Jenis Perkawinan
Status Perkawinan
Identitas Perkawinan

21 Komnas Perempuan, “Membangun akses ke keadilan bagi perempuan
korban kekerasan: perkembangan konsep Sistem Peradilan Pidana Terpadu
Penanganan Kasus Kekerasan terhadap Perempuan [SPPT PKKTPJ', (2017)
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Statutory rape
IL Perkosaan di luar hubungan perkawinan

Stigmatisasi istri muda

IL Diskriminasi Terhadap Perempuan Berdasarkan
Status Perkawinan

IT Kekerasan Psikologis
Penelantaran Rumah Tangga

Stigmatisasi Janda

IL Diskriminasi Terhadap Perempuan Berdasarkan
Status Perkawinan

IT Kekerasan Psikologis

Stigmatisasi Perawan Tua

IL Diskriminasi Terhadap Perempuan Berdasarkan
Status Perkawinan

IT Kekerasan Psikologis

Stres pasca trauma
IL Dampak Psikologis
IT Dampak Kekerasan

Suami

IL Identitas Perkawinan

Suap

RL Penyuapan mengacu pada pemberian materi kepada

seseorang yang memiliki posisi berkuasa (contoh:
PNS), atau meminta untuk diberikan hadiah dari rakyat
sipil, dalam rangka untuk meyakinkan orang lain
untuk melakukan suatu kebaikan atau memberikan
layanan?2,

22 Corruption, Poverty and Gender With Case Studies of Nicaragua and Tanza-
nia
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IL Korupsi
IT Kekerasan Berdimensi Politik

Submarine seco

Gunakan Dibuat Sesak Nafas (Kekerasan Fisik)
Sunat Perempuan
Gunakan Pemotongan dan Pelukaan genital

Perempuan (P2GP)

Sunda Wiwitan

IL Agama Leluhur

IT Penganut Agama Leluhur
Penghayat kepercayaan
Pelaksana ritual adat

Susuk KB
IL Kontrasepsi
IT Pemaksaan Kontrasepsi dan Sterilisasi
Swalayan
IL Pusat Perbelanjaan
IT Lokus Kekerasan
Syaraf Motorik
IL Syaraf
IK Motorik kasar
Motorik halus

Tabu Incest

Gunakan Perkawinan Antar Ayah Dan Anak
Taksi
IL Alat Transportasi
IT Lokus Kekerasan
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Takut Bicara
IL Dampak Psikologis
IT Dampak Kekerasan

Tali rafia
IL Benda Tumpul
IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan

Taman kanak-kanak
IL Fasiltias Pendidikan
IT Lokus Kekerasan

Taman umum (alun-alun)
IL Tempat Umum
IT Lokus Kekerasan

Tangan (Anggota tubuh yang digunakan untuk

Kekerasan)

IL Anggota Tubuh

IT Anggota tubuh yang digunakan untuk melakukan
Kekerasan

Tangan (Anggota tubuh yang menjadi Sasaran kekerasan)
IL Anggota tubuh lain (Sasaran kekerasan)

IT Anggota tubuh yang menjadi Sasaran kekerasan

Tanggap Darurat Bencana

IL Pencegahan Bencana
IT Bencana alam
Telinga

IL Panca Indra

IT Sasaran kekerasan
Teman

IL Hubungan dengan korban
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IT Saksi Kekerasan
Pelaku kekerasan

Tempat Ibadah
Gunakan Institusi Keagamaan
Tempat ibadah lainnya
IL Institusi Keagamaan
IT Lokus Kekerasan
Tempat Kerja
IL Lokus Kekerasan

IK Kantor milik korban
Kantor bukan milik korban

Tempat-tempat kosong

RL Misal tanah kosong, lahan kosong, gedung kosong, dll
IL Tempat Umum

IT Lokus Kekerasan

Tempat menunggu taksi
IL Lokasi alat Transportasi
IT Lokus Kekerasan

Alat Transportasi

Tempat parkir
IL Lokasi alat Transportasi
IT Lokus Kekerasan

Alat Transportasi

Tempat pegadaian
IL Pusat Kegiatan Ekonomi
IT Lokus Kekerasan
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Tempat penitipan anak/bayi
IL Fasilitas Pendidikan

IT Lokus Kekerasan
Tempat Tinggal
Gunakan Rumah

Tempat Umum

IL Lokus Kekerasan

IK Daerah berpenghuni liar
Monumen
Pemakaman

Taman umum (alun-alun)
Tempat-tempat kosong
WC umum

Tenaga Ahli
Gunakan Tenaga Profesional

Tenaga Profesional
GU Tenaga Ahli

IL Pekerjaan

IT Pekerja

Terminal

IL Lokasi Transportasi

IT Lokus Kekerasan
Alat Transportasi

Terminal bis

IL Lokasi Transportasi
IT Lokus Kekerasan
Alat Transportasi
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Tidak diberi tempat tinggal
IL Penelantaran Rumah Tangga
IT Kekerasan Psikologis

Tidak Kawin
IL Status Perkawinan

Tingkat Pendidikan
IL Karakteristik Korban

Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan

Gunakan Kekerasan Terhadap Perempuan

Tolotang
IL Agama Leluhur
IT Penganut Agama Leluhur

Tombak

IL Senjata

IT Alat yang digunakan untuk Kekerasan
Kekerasan Fisik
Kekerasan Seksual

Tontonan Foto (Pelecehan Seksual)

IL Pelecehan Tertulis atau Gambar

IT Tontonan Video Seks (Pelecehan Seksual)
Pelecehan Seksual

Tontonan Video Seks (Pelecehan Seksual)

IL Pelecehan Tertulis atau Gambar

IT Tontonan Foto (Pelecehan Seksual)
Pelecehan Seksual

Transito NAPZA
IL NAPZA
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Trauma
IL Dampak Psikologis
IT Dampak Kekerasan

Tuduhan mesum
IL Pemaksaan Perkawinan

IT Penghukuman Perempuan

Tuduhan perselingkuhan

IL Pemaksaan Perkawinan
Tungku Canggot
IL Kawin Sambung Darah

IT Tungku Cuu
Tungku Dungka

Tungku Salang
Pulang Ka Bako (Padang)
Pariban

Tungku Cuu

GU Tungku Sala

IL Kawin Sambung Darah

IT Tungku Canggot
Tungku Dungka
Tungku Salang
Pulang Ka Bako (Padang)
Pariban

Tungku Dungka
IL Kawin Sambung Darah
IT Tungku Cuu
Tungku Canggot
Tungku Salang
Pulang Ka Bako (Padang)
Pariban
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Tungku Sala
Gunakan Tungku Cuu

Tungku Salang
IL Kawin Sambung Darah
IT Tungku Cuu
Tungku Canggot
Tungku Dungka
Pulang Ka Bako (Padang)
Pariban

Umur
IL Karakteristik Korban

Unit Khusus
IL Institusi Pemerintah
IT Pelaku Kekerasan

Universitas
Gunakan Lembaga Pendidikan Tinggi
Upah Tidak Layak
IL Penelantaran Rumah Tangga
IT Pemotongan Upah
Bekerja Tanpa Upah

Pemutusan Hubungan Kerja sepihak

Vagina

IL Organ Seksual

IT Sasaran kekerasan
Vihara

IL Institusi Keagamaan
IT Lokus Kekerasan
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Virus

IL Infeksi Menular Seksual
HIV-AIDS
Human Papiloma Virus
Kutil Kelamin

IT Dampak Seksual

Wajah (Sasaran kekerasan)

IL Anggota tubuh lain (Sasaran kekerasan)

IT Sasaran kekerasan

Wilayah Geografis
IK Negara
Desa
Distrik
Provinsi
Kabupaten
Kampung
Kecamatan
Kelurahan
Kota
Wilayah Geografis Lain
IT Lokus Kekerasan

Wilayah Geografis Lain
IL Wilayah Geografis
IT Lokus Kekerasan

Wilayah Konflik

IL Bencana Non-Alam

IT Kekerasan Terhadap Perempuan
WC Umum

IL Tempat Umum

IT Lokus Kekerasan
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Zona Aman

RL

IL
IK

Tempat Internasional yang Memiliki Kekebalan
Diplomatik

Lokus Kekerasan

Daerah perbatasan

Kantor PBB

Kedutaan Besar

Konsulat
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Identifier

160

W

23.
24.
25.
26.

27.

ABI (Ahlul Bait Indonesia)

Act Of Free Choice

Advokasi Pekerja Migran Indonesia Nusa Tenggara
Barat

Alansi Peduli Perempuan Sukowati Sragen, Jawa
Tengah

Aliansi Peduli Perempuan Sukowati Jawa Tengah
Aliansi Perempuan Merangin Jambi

Aliansi Perempuan Merangin, Jambi

Aliansi Perempuan Sulawesi Tenggara

Aliansi Prempuan Merangin, Jambi

Amnesty Internasional

Anggota Tentara

APM (Aliansi Perempuan Maringin)

APP (Aliansi Perempuan Papua)

Ardhanary Institute, DKI Jakarta

Ardhanary Institute, DKI Jakarta

Arus Pelangi DKI Jakarta

Arus Pelangi, DKI Jakarta

Asosiaasi Asia Selatan Untuk Kerjasama Regional
Asosiasi Pencegahan Penyiksaan (APT)

Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan
Perempuan Kabupaten Bandung, Jawa Barat

Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan
Perempuan Kabupaten Brebes, Jawa Tengah

Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan
Perempuan Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera
Selatan

Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan
Perempuan Kabupaten Pacitan, Jawa Timur

Badan Keluarga Berencana Dan Pemberdayaan
Perempuan Kabupaten Sumedang, Jawa Barat
Badan Keluarga Berencana Pemberdayaan
Masyarakat Dan Perempuan Serang, Banten

Badan Ketahanan Pangan Dan Pelaksana
Penyuluhan Kabupaten Bantul, DI Yogyakarta
Badan Kompensasi Kerugian Kejahatan (Criminal
Injuries Compensation Board)
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28.
29.
30.
31

32.

33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42,

43.

44,
45.
46.

47.
48.

49,
50.
51.
52.
53.
54.

Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan Dan
Keluarga Berencana Papua

Badan Pemberdayaan Perempuan Dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kendal, Jawa Tengah

Badan Pemberdayaan Perempuan Dan Keluarga
Berencana Semarang, Jawa Tengah

Badan Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak Dan Keluarga Bencana Bekasi, Jawa Barat
Badan Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak Dan Keluarga Bencana Santel Bekasi, Jawa
Barat

Bamin Subdit IV Ditreskrimum Polda Riau
BAPERMAS Kab Kota Blitarjawa Timur

BKBPPK Kab. Semarang Jawa Tengah

BLSM (Bantuan Langsung Sementara Masyarakat)
BPPKB Kab. Nganjuk, Jawa Timur

BPPKB Kab. Sambas, Kalimantan Barat

BPS (Badan Pusat Statistik)

British High Commision (Komisi Tinggi Inggris)
Cahaya Perempuan WCC Sumatera Barat

Center For Impoving Qualified Activity In Live Of
People With Disabilities (CIQAL) Yogyakarta, DI
Yogyakarta

Central Beureau Of Investigation (CBI; Biro Pusat
Investigasi)

Citizen’s Initiative (Inisiatif Warga)

Communalism Combat (Siaga Komunal)

Concerned Citizen’s Tribunal (Pengadilan Warga
Peduli)

Convenant On Civil And Political Rights

Convention Against Torture And Other Cruel,
Inhuman Or Degrading Treatment Or Punishment
Daerah Operasi Militer (DOM)

Daerah Zona Merah (Konflik)

Damar Perempuan Lampung

Deklarasi Anti Kekerasan Terhadap Perempuan
Deklarasi Hak Asasi Manusia

Deklarasi Mengenai Hak Orang-Orang Yang
Tergolong Minoritas Nasional Atau Etnik, Agama
Dan Bahasa

Identifier 161



162

55.
56.

57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.

77.
78.

79.
80.
81.
82.
83.
84.

85.
86.

Deklarasi PBB Tentang Penghapusan Segala Bentuk
Kekerasan Terhadap Perempuan

Deklarasi Penghapusan Tindak Kekerasan Terhadap
Perempuan

Departemen Kehakiman

Departemen Kesehatan

Departemen Luar Negeri

Deputi Jaksa Agung

Desa Janda (Timor Timur)

Dewan HAM PBB

Direktur Jendral Hak Asasi Manusia

Direktur Jendral Hukum Dan Perundang-Undangan
Direktur Jendral Lembaga Pemasyarakatan
Direktur Jendral Sosial Dan Politik

Ditreskrimum Polda Bali

Ditreskrimum Polda Banten

Ditreskrimum Polda Gorontalo

Ditreskrimum Polda Kalimantan Barat
Ditreskrimum Polda Nusa Tenggara Timur
Ditreskrimum Polda Sumatera Selatan

Divisi Perempuan Truk F Nusa Tenggara Timur
ELSAM

FATAYAT NU Jember, Jawa Timur

Forum Komunikasi Pekerja Migran Sepakat Nusa
Tenggara Barat

Forum Peduli Anak Atambua Nusa Tenggara Timur
Forum Pemerhati Masalah Perempuan (FPMP)
Sulawesi Selatan

Forum Pemerhati Masalah Perempuan Sulawesi
Selatan

Forum Perempuan (LSM, Didirikan Tanggal 5 Juli
1998, Untuk Memberikan Konseling Dan Dukungfan
Yang Diperlukan Kepada Korban Tindak Kekerasan)
FRAS (Front Rakyat Advokasi Sawit)

Front Pemerhati Masalah Perempuan Makassar,
Sulawesi Selatan

Gada Paksi

Garda Muda Penegak Integrasi

Gerakan Aceh Merdeka

Gerakan Organisasi Papua Merdeka (OPM)
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87.
88.
89.
90.
91.
92.

93.
94,

95.
96.
97.
98.
99

100.
101.
102.
103.

104.
105.
106.
107.
108.

1009.
110.

111.
112.
113.

114.
115.
116.
117.
118.
1109.

Gerakan Wanita Indonesia

GIPA

GKI (Gereja Kristen Indonesia)

GKI Yasmin

Global Survival Network

Guidelines For The Conduct Of United Nations
Inquiries Into Allegation Of Massacres

Guiding Principles On Internal Displacement 1998
PBB

Habitat International Coalition (Koalisi Habitat
Internasional), Delhi

HAPSARI Sumatera Utara

Hari Internasional Mendukung Korban Penyiksaan
HKBP (Huria Kristen Batak Protestan)

HKBP Filadelfia

HKBP Pondok Timur Indah

Human Rights Watch

HURIDOC

[JABI (Ikatan Jemaah Ahlul Bait Indonesia)

Ikatan Perempuan Positif Indonesia (IPPI), DKI
Jakarta

Immoral Traffic (Prevention) Act

Imparsial

Institut Agama Islam Negeri

Institut Perempuan, Jawa Barat

[PPT RSUD “Kanjuruhan” Kepanjen Kab. Malang ,
Jawa Timur

Jaksa Agung

Jaringan Lembaga Swadaya Masyarakat
Penanggulangan Pekerja Anak Indonesia

Jaringan Relawan Independen, Jawa Barat

Jayandu Widuri Kab. Pemalang, Jawa Tengah

JKPIT (Jaringan Kesehatan Perempuan Di Indonesia
Timur)

Juru Bicara Parlemen

Kantor Distrik Militer

Keamanan Rakyat (KAMRA)

Kedutaan Besar Swedia Di India

Kejaksaan Negeri Cilegon Banten

Kejaksaan Negeri Rangkas Bitung Banten
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164

120.
121.
122.
123.
124.
125.

126.
127.
128.
129.
130.
131.
132.
133.
134.

135.

136.

137.

138.
139.
140.
141.
142.

143.
144.
145.
146.
147.
148.

Kejaksaan Negeri Serang Banteng

Kejaksaan Tinggi Jakarta DKI Jakarta

Kejaksaan Tinggi Nusa Tenggara Barat

Kejaksaan Tinggi Sulawesi Utara

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan

Kelompok Kerja Mengenai Penahanan Yang
Sewenang-Wenang

Kelompok Perlawanan Rakyat (WANRA)

Kelompok Sipil Bersenjata

Kementrian Dalam Negeri

Kementrian Koordinator Polkam

Kementrian Sosial

Keompok Masyaraat Pro-Kemerdekaan

Kepala Kepolisian Republik Indonesia

Kepolisian Nasional

Keputusan Mahkamah Konstitusi No. 013/PUU-
1/2003

Keputusan Presiden No 59 Tahun 2002 Tentang
Rencana Aksi Nasional Penghapusan Bentuk-
Bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk Anak

Keputusan Presiden No 87 Tahun 2002 Tentang
Rencana Aksi Nasional Penghapusan Eksploitasi
Seksual Komersial Anak

Keputusan Presiden No 87 Tahun 2003 Tentang
Rencana Aksi Nasional Pnghapusan Eksploitasi
Seksual Perempuan Dan Anak No 88 Tahun 2002
Tentang Rencana Aksi Nasional Penghapusan
Perdagangan Perempuan Dan Anak

Keputusan Presiden No. 181 Tahun 1998
Keputusan Presiden No. 181 Tahun 1998

Kerangka Hukum Internasional

Kerusuhan Mei 1998

Ketetapan MPR No. XVII/1998 Tentang Hak Asasi
Manusia

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia
Klinik Hukum Ultra Petita, Jawa Barat

Komando Distrik Militer (KODIM)

Komando Elit Angkatan Darat

Komisi Hak Asasi Manusia
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149.
150.

151.
152.

153.
154.
155.
156.
157.
158.

159.
160.

161.
162.

163.
164.
165.

166.
167.
168.
169.
170.
171.
172.
173.
174.
175.

176.

Komisi Hak Asasi Manusia PBB

Komisi J. Srikrishna (Tentang Huru Hara Bombay
Tahun 1992-93)

Komisi J. Wadhwa

Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap
Perempuan

Komisi Nasional Hak Asasi Manusia

Komisi Nasional HAM Indoa

Komisi Nasional Minoritas

Komisi Penyelidik Internasional

Komisi Penyelidikan

Komisi Penyelidikan Dan Pemeriksaan Pelanggaran
Hak Asasi Manusia Di Tanjung Priok (KP3T)

Komisi Penyelidikan Pelanggaran Hak Asasi
Manusia (KPP HAM)

Komisi Perlindungan Anak Indonesia Jakarta
Komisi Tinggi Hak Asasi Manusia

Komite Ad Hoc Elaborasi Konvensi Terhadap
Kejahatan Transnasional Dari Komisi Pencegahan
Kejahatan Dan Peradilan Kriminal

Komite CEDAW

Komite Palang Merah Internasional (ICRC)

Komite Penghapusan Diskriminasi Terhadap
Perempuan (Komite CEDAW)

Komite Untuk Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi Terhadap Perempuan

Komite Warga Untuk Laporan Luar Biasa Tentang
Gujarat Mengenai Kejahatan Berbasis Gender
Komnas HAM

Komunitas Ahmadiyah

Konferensi Dunia Keempat Tentang Perempuan
Konferensi Dunia Untuk Hak-Hak Asasi Manusia
Konferensi Hak Asasi Manusia

Konvenan Internasional Mengenai Hak-Ha Ekonomi,
Sosial Dan Budaya

Konvenan Internasional Tentang Hak-Hak Ekonomis
Sosial Dan Budaya (ICESCR)

Konvensi Hak Anak (The Convention On The Rights
Of The Child; CRC)

Konvensi Hak-Hak Anak
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177.

178.

179.

180.

181.

182.

183.

184.

185.

186.

187.

188.

189.

190.

191.
192.

193.

194.

195.

Konvensi Internasional Memberantas Perdagangan
Perempuan Dewasa 1933

Konvensi Internasional Tentang Penghapusan
Semua Bentuk Diskriminasi Berdasarkan Ras
(CERD)

Konvensi Jenewa 1949

Konvensi Melawan Penyiksaan Dan Kekejaman
Lainnya, Perlakuan Atau Penghukuman Yang Tidak
Manusiawi Atau Merendahkan,

Konvensi Memberantas Perdagangan Manusia An
Eksploitasi Prostitusi

Konvensi Memberantas Perdagangan Perempuan
Dan Anak-Anak 1921

Konvensi Menentang Penyiksaan (CAT)

Konvensi Menentang Penyiksaan Dan Perlakuan
Atau Penghukuman Lain Yang Kejam, Tidak
Manusiawi Atau Merendahkan Martabat

Konvensi Organisasi Buruh Internasional Mengenai
Kerja Paksa

Konvensi Organisasi Buruh Internasional Mengenai
Penghapusan Kerja Paksa

Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
Terhadap Perempuan

Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
Terhadap Perempuan

Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
Terhadap Perempuan (CEDAW)

Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
Terhadap Perempuan (CEDAW)

Konvensi Perbudakan

Konvensi  Perlindungan Bagi Migran Dan
Keluarganya

Konvensi Perlindungan Hak-Hak Buruh Migran Dan
Anggota Keluarganya

Konvensi  Tabahan Mengenai  Penghapusan
Perbudakan, Perdagangan Budak Serta Institusi
Dan Praktek Seperti Perbudakan

Konvensi Tentang Pencegahan Dan Penghukuman
Terhadap Kejahatan Genosida (Convention On
The Prevention And Punishment Of The Crime Of
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196.

197.
198.
199.
200.
201.
202.
203.
204.
205.
206.
207.
208.
209.

210.
211.
212.
213.
214.
215.
216.
217.
218.
2109.
220.

221.
222.
223.
224.
225.
226.
227.
228.
229.

230.

Genocide)

Konvvenan Internasional Mengenai Hak-Hak Sipil
Dan Politik

Kopassus

KP3AKB Kab. Melawi, Kalimantan Barat

KPI Tangerang, Banten

KPKP-ST Poso, Sulawesi Tengah

KUHAP

Lambu Ina Raha, Sulawesi Tenggara

Lambu Ina Raha, Sulawesi Tenggara

Lapas Abepura, Papua

Lapas Anak Kutuarjo, Jawa Tengah

Lapas Batu (Nusa Kambangan), Jawa Tengah

Lapas Cipinang, Jakarta

Lapas Makassar

Lapas Pengamanan Maksimum Pasir Putih (Nusa
Kambangan), Jawa Tengah

Lapas Wamena, Papua

Lapas Wirogunan, Jawa Tengah

LAPPAN Maluku

LBH Apik Aceh

LBH APIK Aceh

LBH APIK Aceh

LBH APIK Bali

LBH Apik Jakarta

LBH APIK Jakarta

LBH APIK Kalimantan Timur

LBH APIK Makassar MALUKU 228. PN Ambon,
Sulawesi Selatan

LBH APIK Makassar, Sulawesi Selatan

LBH Apik Medan

LBH APIK Medan, Sumatera Utara

LBH Apik NTB

LBH APIK NTB

LBH Jakarta DKI Jakarta

LBH P21 Makassar

Lembaga Advokasi DAMAR, Lampung

Lembaga Kajian Untuk Transformasi Sosial Jawa
Tengah

Lembaga Legislatif Indonesia
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231.

232.
233.

234.

235.
236.
237.
238.
2309.
240.
241.
242.
243.
244,
245.
246.
247.
248.
249.
250.
251.

252.

253.
254.
255.

256.
257.
258.
259.
260.
261.
262.

Lembaga Pemberdayaan Perempuan Sekar Jepara
(LPP Sekar Jepara), Jawa Tengah

Lembaga Pemerintah

Lembaga Perlindungan Hak Perempuan Dan Anak
(LPHP-A) Jawa Timur

Lingkar Pemberdayaan Perempuan Dan Anak
(LAPPAN), Sulawesi Selatan

LKBH PEKA DKI Jakarta

LPSM Yabinkes, DI Yogyakarta

LRC K] HAM Jawa Tengah

LRC-KJHAM Semarang, Jawa Tengah

LRC-KJHAM, Jawa Tengah

LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat)

LSM Sahabat Perempuan, Jawa Tengah

LSM Sirih Besar Kepulauan Riau

Ludwig Boltzman Institute Of Human Rights
Mahkamah Agung

Mahkamah Agung

Mahkamah Agung India

Mahkamah Internasional

Mahkamah Pengadilan

Mahkamah Syariah Sigli Banda Aceh

Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR)

Manfred Nowak (Pelapor Khusus PBB Untuk
Penyiksaan Dan Perlakuan Atau Penghukuman Lain
Yang Kejam, Tidak Manusiawi Atau Merendahkan
Martabat Manusia)

Manual N The Effective Prevention And Investigation
Of Extra-Legal, Abritary And Summary Executions
Markas Besar Angkatan Bersenjata

Medico Friend Cricle (Lingkaran Sahabat Kesehatan)
Memorandum  Kesepakatan  Antara  Kantor
Komisaris Tinggi Hak Asasi Manusia (OHCHR)
Menteri Dalam Negeri Gujarat

Menteri Hukum Dan HAM

Menteri Luar Negeri

Menteri Luar Negeri

Menteri Negara Urusan Peranan Wanita

Menteri Pertahanan

Menteri Sosial

Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan



263.
264.

265.
266.

267.

268.
269.
270.
271.
272.
273.
274.
275.
276.
2717.
278.
279.
280.
281.
282.
283.
284.
285.
286.
287.
288.
289.
290.
291.

292.
293.
294,

295.
296.

Misi Pencari Fakta

Misi Perdamaian Nasional (National Peace Keeping
Mission)

Mou Helsinki

National Human Rights Commission Of India
(Komisi Nasional HAM India)

National Women/S Commision (Komisi Nasional
Perempuan)

Organisasi Internasional Untuk Migrasi

P2PTP2A Kab. Tanah Laut, Kalimantan Selatan
P2TP2A Bali

P2TP2A Banda Aceh

P2TP2A BPPKB Kab. Mojokerto, Jawa Timur
P2TP2A Cahaya Magelang, Jawa Tengah

P2TP2A Djengitombaru Putri, Sulawesi Tengah
P2TP2A DKI Jakarta

P2TP2A DKI Jakarta

P2TP2A Intan Biduri, Kalimantan Selatan

P2TP2A Kab. Aceh Selatan

P2TP2A Kab. Belitung

P2TP2A Kab. Blora, Jawa Tengah

P2TP2A Kab. Kudus, Jawa Tengah

P2TP2A Kab. Lamongan , Jawa Timur

P2TP2A Kab. Pekalongan, Jawa Tengah

P2TP2A Kab. Poso, Sulawesi Tengah

P2TP2A Kab. Sidoarjo , Jawa Timur

P2TP2A Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat
P2TP2A Karangasem Bali

P2TP2A Kota Bandung, Jawa Barat

P2TP2A Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah
P2TP2A Kota Tangerang, Banten

P2TP2A Limpapeh Rumah Nan Gadang, Sumatera
Barat

P2TP2A Luhak Nan Tuo Kabupaten Tanah Datar
Sumatera Barat

P2TP2A Luhak Nan Tuo Kabupaten Tanah Datar,
Sumatera Barat

P2TP2A Nias Sumatera Utara

P2TP2ANTT

P2TP2A Poso, Sulawesi Tengah
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297.
298.
299.
300.
301.
302.
303.
304.
305.
306.
307.
308.
300.

310.
311.
312.
313.
314.

315.
316.
317.
318.
3109.

320.
321.
322.

323.
324.
325.

326.
327.
328.

329.

P2TP2A Propinsi Jambi

P2TP2A Prov. DKI Jakarta

P2TP2A Prov. Kalimantan Barat

P2TP2A Puspita Kab.Purworejo, Jawa Tengah
P2TP2A Rekso Dyah Utami, DI Yogyakarta

P2TP2A Tangerang Selatan, Banten

P3A Sidoarjo Jawa Timur

P3KC Cilegon, Banten

Palang Merah Internasional (ICRC)

Panca Karsa Mataram, NTB

Pancasila

Panel Perempuan

Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) “Rumbai”
Pekanbaru

Paris Principle

Partai Bharatiya Janta (BP]), India

Partai Komunis Indonesia

Pasal 18(B) Konvensi

Pasal 28G Ayat (2) Dan Pasal 281 Ayat (1) Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945

Pasal 28] Ayat (2) UUD 1945

Pasukan Keamanan Indonesia

Pasukan Pengamanan Swakarsa (PAMSWAKARSA)
Pasukan Tentara Indonesia

Pasundan - Durebang Women Crisis Center, Jawa
Barat

PBB

PBHI Jakarta

Pedoman Penghayatan Dan Pengamalan Pancasila
(P4)

Pejabat Pemerintah

Pejuang Pribumi

Pelapor Khurus PBB Tentang Kekerasan Terhadap
Perempuan

Pelapor Khusus Dan Komite Menentang Penyiksaan
Pelapor Khusus Menentang Penyiksaan

Pelapor Khusus PBB Untuk Hak Asasi Manusia
Migran

Pelapor Khusus PBB Untuk Kemandirian Hakim
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330.
331.

332.

333.
334.
335.
336.
337.
338.
339.
340.
341.
342.
343.
344.
345.
346.
347.
348.
349.
350.
351.

352.
353.
354.
355.
356.
357.
358.
359.
360.
361.
362.
363.
364.
365.

Dan Pengacara

Pelatihan Hak Asasi Manusia

Pemantau Aceh Tentang Kekerasan Terhadap
Perempuan

Pemerhati BMI Kecamatan Plampang “Niat Suci”
Jaringan LBH APIK NTB Nusa Tenggara Barat
Pemerintah Darurat Sipil

Pengadilan

Pengadilan Negeri Surakarta, Jawa Tengah
Pengadilan Agama Ambarawa Jawa Tengah
Pengadilan Agama Atambua Nusa Tenggara Timur
Pengadilan Agama Bajawa Nusa Tenggara Timur
Pengadilan Agama Balige Sumatera Utara
Pengadilan Agama Balikpapan Kalimantan Timur
Pengadilan Agama Bantul Diyogyakarta

Pengadilan Agama Batang Jawa Tengah

Pengadilan Agama Baturaja Sumatera Selatan
Pengadilan Agama Bengkayang Kalimantan Barat
Pengadilan Agama Binjai Sumatera Utara
Pengadilan Agama Blitar Jawa Timur

Pengadilan Agama Bogor Jawa Barat

Pengadilan Agama Bungku Sulawesi Tengah
Pengadilan Hak Asasi Manusia

Pengadilan Militer

Pengadilan Militer I1I-19 Kodam XVII/Cendrawasih
Jayapura

Pengadilan Negari Padang Panjang, Sumatera Barat
Pengadilan Negeri Amuntai, Kalimantan Selatan
Pengadilan Negeri Bangkalan, Jawa Timur
Pengadilan Negeri Bangli, Bali

Pengadilan Negeri Banjarnegara, Jawa Tengah
Pengadilan Negeri Banyumas, Jawa Tengah
Pengadilan Negeri Barabai, Kalimantan Selatan
Pengadilan Negeri Bireun, Aceh

Pengadilan Negeri Bojonegoro, Jawa Timur
Pengadilan Negeri Boyolali, Jawa Tengah
Pengadilan Negeri Cirebon, Jawa Barat

Pengadilan Negeri Depok, Jawa Barat

Pengadilan Negeri Garut, Jawa Barat

Pengadilan Negeri Gresik, Jawa Timur
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366.
367.
368.
369.
370.
371.
372.
373.
374.
375.
376.
377.
378.
379.
380.
381.
382.
383.
384.
385.
386.
387.
388.
3809.
390.
391.
392.
393.
394.
395.
396.
397.
398.
399.
400.
401.
402.
403.
404.
405.

Pengadilan Negeri Jantho, Aceh

Pengadilan Negeri Kabupaten Kediri, Jawa Timur
Pengadilan Negeri Kendal, Jawa Tengah
Pengadilan Negeri Klas 1A Jambi

Pengadilan Negeri Klaten, Jawa Tengah
Pengadilan Negeri Kotabaru, Kalimantan Selatan
Pengadilan Negeri Kuala Tungkal, Jambi
Pengadilan Negeri Lumajang, Jawa Timur
Pengadilan Negeri Magelang, Jawa Tengah
Pengadilan Negeri Magetan, Jawa Timur
Pengadilan Negeri Majalengka, Jawa Barat
Pengadilan Negeri Marabahan, Kalimantan Selatan
Pengadilan Negeri Mempawah, Kalimantan Barat
Pengadilan Negeri Mojokerto, Jawa Timur
Pengadilan Negeri Negara, Bali

Pengadilan Negeri Nganjuk, Jawa Timur
Pengadilan Negeri Ngawi, Jawa Timur
Pengadilan Negeri Pamekasan, Jawa Timur
Pengadilan Negeri Pandeglang, Banten
Pengadilan Negeri Payakumbuh, Sumatera Barat
Pengadilan Negeri Pelaihari, Kalimantan Selatan
Pengadilan Negeri Purbalingga, Jawa Tengah
Pengadilan Negeri Purwakarta, Jawa Barat
Pengadilan Negeri Putussibau, Kalimantan Barat
Pengadilan Negeri Rangkasbitung, Banten
Pengadilan Negeri Sawah Lunto, Sumatera Barat
Pengadilan Negeri Sigli, Aceh

Pengadilan Negeri Singaraja, Bali

Pengadilan Negeri Singkawang, Kalimantan Barat
Pengadilan Negeri Soe, NTT

Pengadilan Negeri Sukoharjo, Jawa Tengah
Pengadilan Negeri Tabanan, Bali

Pengadilan Negeri Waingapu, NTT

Pengadilan Negeri Wonosari, DI Yogyakarta
Pengadilan Negeri Wonosobo, Jawa Tengah
Pengadilan Tinggi

Pengadilan Tinggi Bandung, Jawa Barat
Pengadilan Tinggi Banjarmasin, Kalimantan Selatan
Pengadilan Tinggi Banten

Pengadilan Tinggi Kalimantan Timur
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406.
407.
408.
409.
410.

411.

412.
413.
414.
415.
416.

417.
418.
419.

420.
421.
422,
423.
424,

425.
426.
427.
428.
429.
430.
431.
432.
433.
434.
435.
436.
437.
438.
439.

Pengadilan Tinggi Padang, Sumatera Barat
Pengadilan Tinggi Palangkaraya, Kalimantan Tengah
Pengadilan Tinggi Semarang, Jawa Tengah
Pengadilan Tinggi Yogyakarta

People’s Union For Democratic Rights (Persatuan
Rakyat Untuk Hak Demokrasi)

Peraturan Pemerintah No 9 Tahun 2008 Tentang
Tata Cara Dan Mekanisme Pelayanan Terpadu Bagi
Saksi Dan/Atau Korban Perdagangan Orang
Peraturan Presiden No. 65 Tahun 2005

Peraturan Presiden No. 65 Tahun 2005

Perjanjian Internasional Untuk Hak Sipil Dan Politik
Perjanjian New York 5 Mei 1999

Perkumpulan Sada Ahmo (PESADA), Sumatera
Utara

PERPU

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)

Perwakilan Khusus PBB Untuk Pembela Hak Asasi
Manusia

Perwira Tinggi Militer

PKPA Medan, Sumatera Utara

PKPA Nias, Sumatera Utara

PKT “Melati” RSAL Dr. Mintohardjo, DKI Jakarta
PKT Melati RSAL Dr. Mintoharjo Jakarta Pusat, DKI
Jakarta

PKT RSCM, DKI Jakarta

PN Amlaputra, Bali

PN Bangil, Jawa Timur

PN Bangli, Bali

PN Banjarbaru, Kalimantan Selatan

PN Banjarnegara, Jawa Tengah

PN Bantaeng, Sulawesi Selatan

PN Banyumas, Jawa Tengah

PN Barabai, Kalimantan Selatan

PN Baturaja, Sumatera Selatan

PN Blora, Jawa Tengah

PN Bogor, Jawa Barat

PN Boyolali, Jawa Tengah

PN Brebes, Jawa Tengah

PN Bulukumba, Sulawesi Selatan
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441.
4472,
443,
444,
445,
446.
447,
448.
449,
450.
451.
452.
453.
454,
455.
456.
457.
458.
459.
460.
461.
462.
463.
464.
465.
466.
467.
468.
469.
470.
471.
472.
473.
474,
475.
476.
477.
478.
479.

174

PN Buntok, Kalimantan Tengah
PN Cibinong, Jawa Barat

PN Dompu, NTB

PN Fakfak, Papua Barat

PN Gorontalo

PN Jantho, Aceh

PN Jeneponto, Sulawesi Selatan
PN Kediri, Jawa Timur

PN Kendal, Jawa Tengah

PN KLAS 1A Jambi

PN Klas 1B Blitar, Jawa Timur

PN Klas 1B Cirebon, Jawa Barat
PN KLAS 1B Klaten, Jawa Tengah
PN Klas 1B Limboto, Gorontalo
PN KLAS 1B Metro, Lampung

PN Klas 1B Palopojawa Timur

PN Klas 1B Singkawang, Kalimantan Barat
PN Kotabaru, Kalimantan Selatan
PN Kutacane, Aceh

PN Lamongan, Jawa Timur

PN Majalengka, Jawa Barat

PN Mamuju, Sulawesi Barat

PN Martapura, Kalimantan Selatan
PN Masamba, Sulawesi Selatan
PN Mempawah, Kalimantan Barat
PN Muara Enim, Sumatera Selatan
PN Ngawi, Jawa Timur

PN Pacitan, Jawa Timur

PN Pasuruan, Jawa Timur

PN Pati, Jawa Tengah

PN Polewali, Sulawesi Barat

PN Polewali, Sulawesi Selatan

PN Purworejo, Jawa Tengah

PN Rangkasbitung, Banten

PN Rantau, Kalimantan Selatan
PN Sawahlunto, Sumatera Barat
PN Serui, Papua

PN Sidrap, Sulawesi Selatan

PN Singaraja, Bali

PN Sinjai, Sulawesi Selatan
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480.
481.
482.
483.
484.
485.
486.
487.
488.
489.
490.
491.
492,
493.
494,
495.
496.
497.
498.
499,
500.
501.
502.
503.
504.
505.
506.
507.
508.
509.
510.
511.
512.
513.
514.
515.
516.
517.
518.
519.

PN Sinjai, Sulawesi Selatan

PN Sleman, DI Yogyakarta

PN Sumbawa Besar, NTB

PN Sumedang, Jawa Barat

PN Tabanan, Bali

PN Tegal, Jawa Tengah

PN Temanggung, Jawa Tengah

PN Tobelo, Maluku Utara

PN Wonosari, DI Yogyakarta

PN Wonosobo, Jawa Tengah
Polda Banten

Polda Kalimantan Timur

Polda Kep. Bangka Belitung

Polda Lampung

Polda Lampung

Polda Makassar

Polda Metro Jaya, DKI Jakarta
Polda Papua

Polda Sulawesi Tengah

Polda Sumatera Utara

Polres Asahan, Sumatera Utara
Polres Bandara Soekarno Hatta, DKI Jakarta
Polres Bangli, Bali

Polres Banjarnegara, Jawa Tengah
Polres Bantul, DI Yogyakarta
Polres Bekasi Kota (Cikarang), Jawa Barat
Polres Bengkalis, Riau

Polres Berau, Kalimantan Timur
Polres Blora, Jawa Tengah

Polres Blora, Jawa Tengah

Polres Bojonegoro, Jawa Timur
Polres Bondowoso , Jawa Timur
Polres Boven Digoel, Papua
Polres Boven Digoel, Papua
Polres Buleleng, Bali

Polres Buleleng, Bali

Polres Bulungan, Kalimantan Timur
Polres Ciamis, Jawa Barat

Polres Cirebon Kota, Jawa Barat
Polres Depok, Jawa Barat
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520.
521.
522.
523.
524.
525.
526.
527.
528.
529.
530.
531.
532.
533.
534.
535.
536.
537.
538.
539.
540.
541.
542.
543.
544,
545.
546.
547.
548.
549.
550.
551
552.
553.
554.
555.
556.
557.
558.
559.

Polres Ende, NTT

Polres Garut, Jawa Barat

Polres Gianyar, Bali

Polres Gianyar, Bali

Polres Grobogan, Jawa Tengah

Polres Gunung Kidul, DI Yogyakarta

Polres Hulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan
Polres Hulu Sungai Tengah, Kalimantan Selatan
Polres Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan
Polres Indragiri Hilir, Riau

Polres Jakarta Selatan

Polres Jayawijaya, Wamena, Papua

Polres Jember, Jawa Timur

Polres Jepara, Jawa Tengah

Polres Jepara, Jawa Tengah

Polres Kampar, Riau

Polres Kepahiang, Bengkulu

Polres Klungkung, Bali

Polres Kota Bekasi (Bekasi), Jawa Barat
Polres Kuningan, Jawa Barat

Polres Lampung Selatan

Polres Lebak, Banten

Polres Lombok Tengah, NTB

Polres Madiun Kota , Jawa Timur

Polres Magelang Kota, Jawa Tengah

Polres Magetan , Jawa Timur

Polres Majalengka, Jawa Barat

Polres Metro Jakarta Barat, DKI Jakarta
Polres Metro Jakarta Pusat, DKI Jakarta
Polres Metro Jakarta Selatan, DKI Jakarta
Polres Metro Jakarta Timur, DKI Jakarta
Polres Metro Jakarta Utara, DKI Jakarta
Polres Metro Tangerang Kota, Banten

Polres Metropolitan Jakarta Timur

Polres Mojokerto, Jawa Timur

Polres Musi Banyuasin, Sumatera Selatan
Polres Nganjuk, Jawa Timur

Polres Pacitan, Jawa Timur

Polres Pasaman, Sumatera Barat

Polres Pelabuhan Tanjung Priok, DKI Jakarta
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560.
561.
562.
563.
564.
565.
566.
567.
568.
569.
570.
571.
572.
573.
574.
575.
576.
577.
578.
579.
580.
581.
582.
583.
584.
585.
586.
587.
588.
589.
590.
591.
592.
593.
594.
595.
596.

597.
598.

Polres Poso, Sulawesi Tengah

Polres Rembang, Jawa Tengah

Polres Sambas, Kalimantan Barat

Polres Siak, Riau

Polres Solok Kota, Sumatera Barat

Polres Solok Kota, Sumatera Barat

Polres Sumedang, Jawa Barat

Polres Tabanan, Bali

Polres Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan

Polres Tanah Laut, Kalimantan Selatan

Polres Tangerang Kabupaten, Banten

Polres Tangerang Kota, Banten

Polres Tarakan, Kalimantan Utara

Polres Tuban, Jawa Timur

Polres Wonosobo, Jawa Tengah

Polrespolman, Sulawesi Barat

Polresta Banjarmasin, Kalimantan Selatan
Polresta Barelang, Kep. Riau

Polresta Barelang, Kepulauan Riau

Polresta Bekasi Kota, Jawa Barat

Polresta Pontianak Kota, Kalimantan Barat
Polsek Sidemen, Bali

Polsek Wamena Kota, Wamena, Papua

Poltabes Yogyakarta

Pos Komando Militer

Pos Militer

PPA Polres Lombok Barat, NTB

PPKAB Bondowoso, Jawa Timur

PPP Keluarga Cilegon, Banten

PPT Citra Kab. Cilacap, Jawa Tengah

PPT Harapan Baru Kab. Demak, Jawa Tengah
PPT Jember, Jawa Timur

PPT Kota Madiun, Jawa Timur

PPT Pemprov, Jawa Tengah

PPT Puspa/BPMPKB Kota Tegal, Jawa Tengah
PPT RS Bhayangkara Makassar, Sulawesi Selatan
PPT RS Bhayangkara Moestadjab Nganjuk , Jawa
Timur

PPT RS Bhayangkara Tk. III Manado, Sulawesi Utara
PPT RS Bhayangkara Tk.I RS Soekanto, DKI Jakarta
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599.

600.
601.
602.
603.
604.
605.

606.
607.

608.

6009.
610.

611.
612.
613.
614.
615.
616.
617.
618.
6109.

620.

621.
622.

623.

624.
625.

626.

PPT RSB Kasih Sayang Ibu (Yayasan Sehati Batam),
Kepulauan Riau

PPT RSUD Embung Fatimah, Kepulauan Riau

PPT Semari Rembang Kab. Rembang, Jawa Tengah
PPT Surabaya, Jawa Timur

PPT-PPA Kab. Gresik, Jawa Timur

PPT/PPA Lumajang, Jawa Timur

PPTKIS (Perusahaan Pengerah Tenaga Kerja
Indonesia Swasta)

PPTKKBGA Kab. Pati, Jawa Tengah

Probam (Unit Kepolisan (Profesi Dan Pengamanan)
Bertanggung Jawab Untuk Investigasi Mengenai
Pelanggaran Atas Peraturan Internal Kepolisian
Dan Pelanggaran Oleh Para Perwira Polisi)
Program Nasional Untuk Menghapuskan Tindak
Kekerasan Terhadap Perempuan

Progran Keluarga Bencana

Provos (Departemen Penyelidikan Internal
Kepolisian)

PT Gorontalo

PT Sulawesi Tengah

Puan Amal Hayati Cipasung, Jawa Barat

Puan Amal Hayati Cipasung, Jawa Barat

Puan Amal Hayati, DKI Jakarta

Pusat Rehabilitasi Sosial Pasar Rebo, Jakarta

Pusat Studi Perempuan

PWKI (Persekutuan Wanita Kristen Indonesia)
Radhika Coomaraswamy (Pelapor Khusus PBB
Tentang Kekerasan Terhadap Perempuan)
Ratifikasi Konvensi Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi Terhadap Perempuan

Rencana Aksi Nasional Untuk Hak Asasi Manusia
Rencana Aksi Nasional-Penghapusan Kekerasan
Terhadap Perempuan (RAN-PKTP)

Resident Representative United Nations
Development Programme (UNDP)

Resolusi Majelis Umum

RESPEK  (Rencana  Strategis = Pembangunan
Kampung)

Rifka Annisa, DI Yogyakarta
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628.
629.
630.
631.
632.
633.
634.
635.
636.
637.
638.
639.

640.
641.
642.
643.
644.
645.
646.
647.
6438.
649.
650.
651.
652.
653.
654.
655.
656.
657.
658.
659.
660.

661.
662.
663.
664.

RPSA Antasena Magelang, Jawa Tengah

RPSA Bunga Rampai, Kepulauan Riau

RPSA Ungaran, Jawa Tengah

RPTC Lampung

RS Bethesda, DI Yogyakarta

RS Bhayangkara Balikpapan, Kalimantan Timur
RS Bhayangkara Balikpapan, Kalimantan Timur
RS Bhayangkara Denpasar, Bali

RS Bhayangkara Kediri, Jawa Timur

RS Bhayangkara Mataram, NTB

RS Bhayangkara Nganjuk, Jawa Timur

RS Bhayangkara Polda, DI Yogyakarta

RS Bhayangkara Tk.II Sartika Asih Bandung, Jawa
Barat

RSUD Dr. Saiful Anwar, Jawa Timur

RSUD Dr. Soedono Madiun, Jawa Timur

RSUD Dr.Saiful Anwar, Jawa Timur

RSUD Dr.Soedomo Trenggalek, Jawa Timur
RSUD Kanjuruhan Kepanjen Malang, Jawa Timur
RSUD Ngudi Waluyo Wlingi, Jawa Timur

RSUD Panembahan Senopati, DI Yogyakarta
RSUD Soebandi Jember, Jawa Timur

RSUD Sungailiat, Bangka Belitung

RSUD Tanjung Uban, Kepulauan Riau

RSUD Wates Kulon Progo, DI Yogyakarta

RSUP Dr. Sardjito, DI Yogyakarta

RSUP Persahabatan Jakarta Timur, DKI Jakarta
RTM Makasar

Rumah Perempuan Kupang NTT

Rumah Perempuan Kupang, NTT

Rumah Sakit Bersalin

Rumah Tahanan

Rumah Tahanan Militer

Rumah Tahanan Militer Abepura, Papua

Rutan Wanita Dan Anak-Anak Pondok Bambu,
Jakarta

Sahabat Perempuan, Jawa Tengah

SAPA Institute, Jawa Barat

Sapa Institute, Jawa Barat

Satreskrim Polres Gianyar, Bali

Identifier 179



180

665.
666.
667.
668.
669.
670.
671.
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690.

691.

692.

Satreskrim Polres Indramayu, Jawa Barat
Satreskrim Polres Tabalong, Kalimantan Selatan
Savy Amira, Jawa Timur

Savy Amira Sahabat Perempuan, Jawa Timur

SBMI Cirebon, Jawa Barat

Sekkib (Sekretariat Koordinator Urusan Irian Barat)
Sekretaris Jendral Departemen Pertahanan Dan
Keamanan

Serikat Perempuan Independen (SPI) Labuhanbatu,
Sumatera Utara

Setara Institute

SPEK-HAM , Jawa Tengah

SPEK-HAM, Jawa Tengah

Statuta Roma

Statuta Roma Mahkamah Kejahatan Internasional
(Rome Statute Of The International Criminal Court;
ICC)

Subdit Renakta Ditreskrimum Polda Kalimantan
Timur

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama, Jaksa
Agung Dan Menteri Dalam Negeri Tahun 2008
(Melarang Penyebarluasan Ahmadiyah)

Swara Parangpuan Sulawesi Utara

Swara Parangpuan, Sulawesi Utara

Swedish Internasional Development Agency (SIDA;
Badan Pembangunan Internasional Swedia)
Swedish International Development Cooperation
Agency (Badan  Kerjasama  Pembangunan
Internasional Swedia

Tentara Nasional Untuk Pembebasan Timor Timur
Tim Gabungan Pencari Fakta

Tim Pencari Fakta Independen

Tim Relawan Untuk Kemanusiaan

Trikora (Tiga Komando Rakyat)

TRUK-F Maumere, NTT

Undang Undang No 13 Tahun 2006 Tentang
Perlindungan Saksi Dan Korban

Undang Undang No 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak

Undang Undang No 39 Tahun 2004 Tentang

Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan
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Penempatan Dan Perlindungan Tenaga Kerja
Indoneia Di Luar Negeri

Undang Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan

Undang-Undang Dasar 1945

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945

Undang-Undang Komisi Penyelidikan 1952 (India)
Undang-Undang No 21 Tahun 2997 Tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang
Undang-Undang No 23 Tahun 2004 Tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 Tentang Hak
Asasi Manusia

Undang-Undang No. 5 Tahun 1998 Tentang
Pengesahan Konvensi Menentang Penyiksaan Dan
Perlakuan, Atau Penghukuman Lain Yang Kejam,
Tidak Manusiawi Atau Merendahkan Martabat
Manusia

Undang-Undang No. 8 Tahun 1991 Tentang Hukum
Acara Pidana

Undang-Undang No.23 Tahun 2004 Tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
Undang-Undang Perkawinan

Unit IV Satreskrim Polres Tabanan, Bali

UPIPA GOW Wonosobo, Jawa Tengah

UPIPA GOW Wonosobo, Jawa Tengah

UPKT PA Sekar Arum RSUP Dr. Sardjito, DI
Yogyakarta

UPPA Polda DI Yogyakarta

UPPA Polres Grobogan , Jawa Tengah

UPPA Polres Jombang, Jawa Timur

UPPA Polres Labuhan Batu, Sumatera Utara

UPPA Polres Ponorogo, Jawa Timur

UPPA Polres Temanggung, Jawa Tengah

UPPA Polrestabes Bandung, Jawa Barat

UPPA Sat Reskrim Polres Wonosobo, Jawa Tengah
UPPA Satreskrim Polres Kediri, Jawa Timur

UPPA Satreskrim Polres Ngawi, Jawa Timur

UPPA Satreskrim Polres Salatiga, Jawa Tengah
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UPPA Satreskrim Polres Trenggalek, Jawa Timur
UPPA Satreskrim Polrestabes Semarang, Jawa
Tengah

UPT P2TP2A Kab. Sleman, DI Yogyakarta

UPT RSUD DR.H. Abdul Moeloek, Lampung

UU No. 1 Tahun 1979 Tentang Ekstradisi

UU No. 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara
Republik Indonesia

UU No. 26 Tahun 2000 Tentang Pengadilan HAM
Dan UU No.12 Tahun 2005 Tentang Pengesahan
Konvenan Internasional Tentang Hak-Hak Sipil Dan
Politik

UU No. 7 Tahun 1984 Tentang Pengesahan Konvensi
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap
Wanita Tahun 1979

Vishwa Hindhu Parishad (VHP; Majelis Hindu
Sedunia)

Wakil-Wakil Pemerintah

WCC Cahaya Perempuan Bengkulu

WCC Jombang, Jawa Timur

WCC Lentera Perempuan Purwokerto, Jawa Tengah
WCC Mawar Balqis Cirebon, Jawa Barat

WCC Mawar Balqgis, Jawa Barat

WCC Nganjuk, Jawa Timur

WCC Nurani Perempuan, Sumatera Barat

WCC Palembang, Sumatera Selatan

WCC Rifka Annisa, DI Yogyakarta

WCC Rumah Perempuan Pasuruan, Jawa Timur
WCC Sinceritas PESADA, Sumatera Utara

WCC Sopou Dame GKPS, Sumatera Utara

WCC Suara Nurani Perempuan, DI Yogyakarta
Wilayatul Hisbah

Yamashita Principle

Yayasan Amnaut Bife “Kuan” (YABIKU), NTT
Yayasan Arikal Mahina, Maluku Utara

Yayasan Atma Surakarta, Jawa Tengah

Yayasan ATMA, Jawa Tengah

Yayasan Bahtera, NTT

Yayasan Banati, Jawa Barat

Yayasan Embun Pelangi, Kep. Riau

Tesaurus Kekerasan terhadap Perempuan
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Yayasan Embun Pelangi, Kepulauan Riau

Yayasan Kaseh Puan, Kepulauan Riau

Yayasan Krida Paramita, Jawa Tengah

Yayasan Lambu Ina, Sulawesi Tenggara

Yayasan LAPPAN, Maluku

Yayasan Nur Dewi Lestari, Bangka Belitung
Yayasan Pulih, DKI Jakarta

Yayasan Pulih, DKI Jakarta

Yayasan Pupa Bengkulu

Yayasan PUPA, Bengkulu

Yayasan Sanggar Suara Perempuan Soe , NTT
YLBH-APIK Pontianak, Kalimantan Barat

Youth For Unity And Action (Pemuda Untuk
Kesatuan Dan Aksi), Mumbai

YPMD (Yayasan Pemberdayaan Masyarakat Desa)
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